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DIFFERENCE IN THE EFFECTIVENESS OF PROBLEM
BASED LEARNING METHODS AND PROBLEM POSING
LEARNING METHODS IN TERMS OF THE ABILITY TO

COMPLETE MATHEMATICAL STORY AND CLASS IV

STUDENTS SELF-EFFICACY
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Abstract

This study aims to determine the differences in the effectiveness of problem based
learning learning methods and problem posing learning methods in terms of the ability to
solve mathematical story problems and self-efficacy of fourth grade students. The sample
in this study was fourth grade students in M1 Riyadlus Shibyan which consists of two
classes namely class A and class B. The second class 1V is done by simple random
sampling so thai the IVA class is obtained as the control class and class IVB as the
experimental class. Class IVA will be treated with learning methods of problem based
leaming and class IVB will be treated with problem posing learning methods. The
method used is an experimental method with a non equivalent control group design. The
sieps of the study were: the two groups were given a pretest and the experimental group
received the problem based learning method and the control group received the problem
posing treaiment method, the fimal stage the two groups received the posttest. The
research hypothesis was tested by paired sample t-test and independent sample 1-test. The
results of the study concluded thar: (1). Problem based learning learning methods are
effective in improving the ability to solve mathematical story problems and student self-
efficacy (2). The problem posing learning method is effective in bxcreasing the ability to
solve mathematicol story problems and student self-cfficacy. (3). Problem based learning
learning methods are move effective than problem posing learning methods in improving
students’ ability to solve mathematical story problems and self-efficacy. The results of this
study can be token into consideration for teackers to use problem based learning
learning methods to improve the ability to solve students” mathematical story problems
and student self-efficacy. The teacher can apply the problem based learning method by
training students to understand the problems presented by wnderstanding the
characteristics of the problem then identifying the things needed to solve the problem.
The application of the problem based learning stages of learning methods can improve
student self-efficacy by arranging plans, regulming cognition, and actions based on
experience and environment to get certain expeciations.

Keywords: problem based learning methods, problem posing learning methods, obility
to solve story problems, student self-efficacy
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektifitas metode pembelajaran
problem based learning dan metode pembelajaran problem posing ditinjau dari
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika dan efikasi diri siswa kelas IV.
Sqmple dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di MI. Riyadlus Shibyan yang terdiri
dari dua kelas yaitu kelas A dan kelas B. Kedua kelas IV tersebut dilakukan simple
random sampling sehingga didapatkan kelas IVA sebagai kelas control dan kelas IVB
sebagai kelas eksperimen. Kelas IVA akan diberi perlakuan metode pembelajaran
problem based learning dan kelas IVB akan diberi perlakuan metode pembelajaran
problem posing. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain non
equivalent control group design. Langkah-langkah penelitiannya yaitu: kedua kelompok
diberikan pretest kemudian kelompok eksperimen mendapat perlakukan metode problem
based learning dna kelompok control mendapat perlakuan metode problem posing, tahap
akhir kedua kelompok mendapatkan posttest. Hipotesis penelitian diuji dengan wji paired
sample t-test dan independent sample t-test. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1).
Metode pembelajaran problem based learning efektif dalam meningkatkan kemampuan
penyelesaian soal cerita matematika dan efikasi dirl siswa (2). Metode pembelajaran
problem posing efektif dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian soal cerita
matematika dan efikasi diri siswa. (3). Metode pembelajaran problem based learning
lebih efektif dari metode pembelajaran problem posing dalam meningkatkan kemampuan
penyelesaian soal cerita matematika dan eftkasi diri siswa. Hasil dari penelitian ini
dapat dijadikan pertimbangan bagi guru untuk menggunakan metode pembelajaran
problem based learning untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerila
matematika siswa dan efikasi diri siswa. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran
problem based learning dengan melatih siswa memahami masalah yang disajikan
dengan cara memahami ciri-ciri masalah kemudian mengidentifikasi hal-hal yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Penerapan tahapan metode
pembelajaran problem based learning mampu meningkatkan efikasi diri siswa dilakukan
dengan cara mengatur  rencana, mengatur kognisi, dan tindakan berdasarkan
pengalaman dan atau lingkungan untuk mendapatkan harapan tertentu.

Kata kunci: metode pembelajaran problem based learning, metode pembelajaran
problem posing, kemampuan menyelesaikan soal cerita, efikasi diri siswa
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian

Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan
pembahasan yang terdiri dari: (a) Deskripsi objek penelitian, (b) Hasil
Penelitian dan (c) Pembahasan. Data penelitian ini menggunakan tiga jenis
variable, yaitu variable bebas, variable terikat dan variable control.
Variabel bebas adalah pembelajaran dengan metode problem based
learning dan metode pembelajaran problem posing. Variabel terikat adalah
kemampuan mengerjakan soal cerita matematika dan efikasi diri. Varnabel
control adalah guru yang mengajar di kelas tersebut dan materi yang telah
diajarkan.

Objek penelitian ini adalah siswa kelas IV di MI. Riyadlus Shibyan
yang begumlah 68 siswa. )i kelas I'V ini terdapat dua kelas, yaitu IVA
dan IVB, setelah dilakukan simple random sampling didapatkan kelas IVA
sebagai kelas control dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen. Dalam
pelaksanaan eksperimen semua siswa yang ada di kelas IVA mendapatkan
perlakuan metode pembelajaran problem posing dan siswa yang ada di
kelas IVB mendapatkan perlakuan metode pembelajaran problem based
learning. Proses akhir dalam pembelajaran yang menggunakan metode
pembelajaran problem based learning dan problem posing didapat skor
kemampuan siswa menyelesail#m soal cerita matematika dan skor efikasi

dir siswa.
68
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Statistik
Pembahasan deskripsi data hasil penelitian meliputi data hasil
pretest dan posttest soal cerita kelompok problem based learning dan
problem posing, pretest dan posttest efikasi diri kelompok problem based
learning dan problem posing. Data hasil prefest dan postrest
dideskripsikan dengan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata,
standar deviasi dan gambar histogram. Berikut ini disajikan tabel
rekapitulasi analisis statistik deskriptif hasii pretest dan posttest soal cerita

dan efikasi diri pada setiap kelompok.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Analisis Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan
Postfest Soal Cerita dan Efikasi Diri pada setiap Kelompok

Kelompok
i PBL PP
Test Statist Soal | Efikasi | Soal | Efikasi
Cenia Diri Cerita Diri
N 34 34 34 34
Rata-rata 63,11 108.44 63,29 108,47
Pretest Standar
.. 6.46 6,55 5,52 7,15
Dewviasi
N 34 34 34 34
Rata-rata 79,02 127.03 72,05 121,32
Posttest
Standar 7,36 4,61 7.87 5,17
Deviasi

1. Hasil pretest soal cerita kelompok siswa yang diberi perlakukan

problem based learning

Hasil pretest soal cerita kelompok siswa yang diberi perlakukan

problem based learning dan 34 responden adalah : nilai maksimum =

74, nilai minimum = 48, rentang data 74 - 48 scrta rentang 0 - 100.
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Selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dengan jumlah kelas 6, panjang interval 4, rata-rata 63 dan
standar deviasi 6,46. Distribusi frekuensi hasil prefest soal cerita
kelompok siswa yang diberi perlakukan problem based learning
disajikan pada table berikut :

Tabel 4.2 Distribusi Frekucnsi hasil prefest soal cerita kelompok
siswa yang diberi

Frek
N Kelas N. Frek Frek Frek | Kumulatif
o | Interval | Tengah Kumulatif | Relatif Relatif
(%) (%)
1 48-52 50 2 2 5.88 5.88
2 53-57 55 6 8 17.65 23.53
3 58-62 60 7 15 20.59 4412
4 63-67 65 10 25 2941 73.53
5 68-72 70 8 33 23.53 97.06
6 73-77 75 1 34 2.94 100
34 83 100

Data hasil pretest soal cerita kelompok siswa yang diberi perlakukan
problem based learning disajikan dalam bentuk histogram di bawah

ini;
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Gambar 4.1 Histogram hasil pretest soal cerita kelompok problem
based learning

2. Hasil posttest soal cerita kelompok siswa yang diberi perlakukan
problem based learning
Hasil pesttest soal cerita kelompok siswa yang diberi perlakukan
problem based learning dari 34 responden adalah : nilai maksimum =
97, nilai minimum = 62, rentang data 97 - 62 serta rentang 0 - 100.
Selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dengan jumlah kelas 6, panjang interval 6, rata-rata 79 dan
standar deviasi 7,36. Distribusi frekuensi hasil posttest soal cerita
kelompok siswa yang diberi perlakukan problem based learning

disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi hasil postfest soal cerita kelompok
siswa yang diberi perlakukan problem based learning

Frek
No Kelas N. Frek Frek Frek Kumulatif

Interval | Tengah Kumulatif | Relatif Relatif

(%) (%)

1 62-68 65 3 3 8.82 8.82
2 { 69-75 72 4 7 11.76 20.59
3 t 76-82 79 15 22 4412 64.71
4 | 83-39 86 9 31 26.47 91.18
5 | 90-96 93 2 33 5.88 97.06

6 | 97-103 100 1 34 2.94 100

34 96 100

Berikut ini disajikan histogram pretest soal cerita kelompok siswa

yang diberi perlakukan problem based learning.
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Gambar 4.2 Histogram hasil postrest soal cerita kelompok problem
based learning
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3. Hasil pretest soal cerita kclompok siswa yang diberi perlakuan
problem posing

Hasil prerest soal cerita kelompok siswa yang diberi perlakuan

problem posing dari 34 responden adalah : nilai maksimum = 72, nilai

minimum = 53, rentang data 72 - 53 serta rentang 0 - 100. Selanjutnya

data tersebut disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dengan

jumlah kelas 6, panjang interval 3, rata-rata 63,34 dan standar deviasi

5,52. Distribust frekuensi hasil pretest soal cerita kelompok siswa

yang diberi perlakukan problem posing disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi hasil prefest soal cerita kelompok
siswa yang diberi perlakukan problem posing

Frek
N Kelas N. Frek Frek Frek | Kumulatif
© | Interval Tengah Kumulatif | Relatif { Relatif
(%) (%)
1 53-56 54.5 3 3 8.82 8.82
2 57-60 58.5 8 11 23.53 32.35
3 61-64 62.5 10 21 29.41 61.76
4 65-68 66.5 5 26 14.71 76.47
5 69-72 70.5 8 34 23.53 100
6 73-76 74.5 0 34 0 100
34 95 100

Data hasil prefest soal cerita kelompok siswa yang diberi perlakukan

problem posing disajikan dalam bentuk histogram di bawah ini:
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Gambar 4.3 Histogram hasil pretest soal cerita kelompok problem posing

4. Hasil posttest soal cerita kelompok siswa yang diberi perlakuan
problem posing

Hasil posttest soal cerita kelompok siswa yang diberi perlakuan
problem posing dan 34 responden adalah : nilat maksimum = 86, nilai
minimum = 57, rentang data 86 - 57 serta rentang 0 - 100. Selanjutnya
data tersebut disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dengan
jumiah kelas 6, panjang interval 4, rata-rata 72,08 dan standar deviasi
7,87. Distribusi frekuensi hasil postfest soal cerita kelompok siswa

yang diberi perlakukan problem posing disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi hasil postfest soal cerita kelompok

siswa yang diberi perlakukan problem posing

Frek
Kelas N. Frek Frek Kumulatif
No Interval | Tengah Frek Kumulatif | Relatif Relatif

(%) (%)

1 57-61 59 5 5 14.71 14.71

2 62-66 64 3 8 §.82 23.53

3 67-71 69 7 15 20.59 44.12

4 72-76 74 9 24 26.47 70.59

5 77-81 79 7 31 20.59 91.18
(10 82-86 84 3 34 8.82 100

- 34 83 100

Berikut ini disajikan histogram posttest soal cerita kelompok siswa

yang diberi perlakukan problem posing.
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Gambar 4.4 Histogram hasil posttest soal cerita kelompok problem posing

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43730.pdf

76

5. Hasil pretest efikasi diri kelompok siswa yang diberi perlakuan
problem based learning

Hasil pretest efikasi diri kelompok siswa yang diberi perlakuan

problem based learning darni 34 responden adalah : nilai maksimum =

118, nilai minimum = 92, rentang data 118 - 92 serta rentang 0 - 100.

Selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi dengan jumlah kelas 6, panjang interval 4, rata-rata 108,70

dan standar deviasi 7,04. Distnibusi frekuensi hasil pretest efikasi diri

kelompok siswa yang diberi perlakukan problem based learning

disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi hasil prettest efikasi diri kelompok
siswa yang diberi perlakukan problem based learning

Frek
N Kelas N. Frek Frek Frek | Kumulatif
© ! Interval | Tengah Kumulatif | Relatif | Relatif
(%) (%)
1 | 9296 04 3 3 8.82 8.32
2 [ 97101 99 4 7 11.76 | 2059
3 1102-106 | 104 4 1 1176 | 3235
4 |[107-111 | 109 | 11 22 3235 | 64.71
5 | 112-116 | 114 8 30 2353 | 8824
6 | 117-121 | 119 4 34 11.76 100
34 73 100

Untuk memperjelas data hasil

pretest efikasi diri kelompok siswa

yang dibeni perlakukan problem based learning, berikut ini disajikan

histogram pretest efikasi diri kelompok siswa yang diberi perlakukan

problem based learning.
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Gambar 4.5 Histogram hasil pretest efikasi diri kelompok
problem based learning

6. Hasil posttest efikasi diri kelompok siswa yang diberi perlakuan
problem based learning

Hasil posttest efikasi diri kelompok siswa yang diberi perlakuan
problem based learning dari 34 responden adalah : nilai maksimum =
136, nilai minimum = 120, rentang data 136 - 120 serta rentang 0 -
100. Selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dengan jumlah kelas 6, panjang interval 2, rata-rata 127,03

dan standar deviasi 4,61. Distribusi frekuensi hasil posttest efikasi diri
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kelompok siswa yang diberi perlakukan problem based learning
disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi hasil posttest efikasi diri kelompok
siswa yang diberi perlakukan problem based learning

Frek
No Kelas N. Frek Frek Frek | Kumulatif
Interval | Tengah Kumulatif | Relatif [ Relatif
() %0
1 | 120-122 121 6 6 17.65 17.65
2 | 123-125 124 8 14 23.53 41.18
3 | 126-128 127 7 21 20.59 61.76
4 | 129-131 130 4 25 11.76 73.53
5 | 132-134 133 7 32 20.59 94.12
6 { 135-137 136 2 34 5.88 100
34 98 100

Berikut ini disajikan histogram pretest efikasi diri kelompok siswa

yang diberi perlakukan problem based learning.
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Gambar 4.6 Histogram hasil posttest efikasi diri kelompok
problem based learning
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7. Hasil pretest efikasi diri kelompok siswa yang diberi perlakuan
problem posing

Hasil pretest efikasi diri kelompok siswa yang diberi perlakuan
problem posing dari 34 responden adalah : nilai maksimum = 119,
nilai minimum = 90, rentang data 119 - 90 serta rentang 0 - 100,
Selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dengan jumlah kelas 6, panjang interval 4, rata-rata 108 47
dan standar deviasi 7,15. Distribusi frekuensi hasil prefest efikasi diri
kelompok siswa yang diberi perlakukan problem posing disajikan
pada tabel berikut ;

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi hasil pretest efikasi diri kelompok
siswa yang diberi perlakuan problem posing

No Iﬁiil Ter:gah Frek KuPl;:flllcatif Rirleal‘(if K“f’;;}'(aﬁf
(%) Relatif (%)
[ | 9094 | 92 | 1 1 2.94 2.94
2 | 9599 | 97 I 2 3.94 5.88
3 [ 100-104 | 102 | 8 10 B353 | 2941
4 | 1051090 | 107 | 7 17 2059 | 50.00
5 [ 110-114 | 112 | 9 2% 2647 | 7647
6 | 115119 | 117 | 8 34 23.53 100
34 56 100

Data hasil pretest efikasi dini kelompok siswa yang diberi perlakukan

problem posing disajikan dalam bentuk histogram dibawah ini:
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Gambar 4.7 Histogram hasil pretest efikasi diri kelompok problem posing

8. Hasil posttest efikasi diri kelompok siswa yang diberi perlakuan
problem posing

Hasil posttest efikasi diri kelompok siswa yang diberi perlakuan
problem posing dan 34 responden adalah : nilai maksimum = 128,
pilai minimum = 100, rentang data 128 - 100 serta rentang 0 - 100.
Selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dengan jumlah kelas 6, panjang interval 4, rata-rata 121,32
dan standar deviasi 5,17. Distribusi frekuensi hasil postfest efikasi diri
kelompok siswa yang diberi perlakukan problem posing disajikan

pada tabel berikut :
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Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi hasil posttest efikasi diri kelompok
siswa yang diberi perlakuan problem posing

Frek Frek
No Iﬁzll-isal Te?éah Frek Ku};ﬁaﬁf Relatif | Kumulatif
(%) | Relatif (%)
T [100-104 | 102 | 1 1 2.94 2.94
2 105109 107 | 1 2 2.94 5.88
3 (110114 | 112 | 3 5 8.82 1471
4 11150191 117 | 7 12 2059 | 3529
5 (120124 ] 122 | 11 23 3235 | 67.65
§ 1125129 | 127 [ 11 34 32.35 100
34 n 100

Berikut ini disajikan histogram prefest efikasi diri kelompok siswa
yang diberi perlakukan probiem posing.
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Gambar 4.8 Histogram hasil posttest efikast diri kelompok problem posing
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C. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan terhadap data : hasil prefest
soal cerita kelompok problem based learning dan problem posing, posttest
soal cerita kelompok problem based learning dan problem posing, pretest
efikasi diri kelompok problem based learning dan problem posing,
postiest efikasi diri kelompok probiem based learning dan problem
posing. Perhitungan uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan
wji Liliefors pada taraf a = 0,01. Kriteria pengujian adalah Hp: sampel
berdistribusi normal dan H,: sampel berdistribusi tidak normal. Dengan
bantuan program Microsoft Excel 2007 selanjutnya nilai Z;, F(Z)), S(Z;)
dan nilai Lninng = {F(Z1) — S(Z1)| dapat diketahui. Dari Hasil perhitungan
diperoleh nilai Luiueg lebih kecil dari Liupe pada o = 0,01 sebagaimana
yang ditampilkan pada tabel 4.12 berikut ini, sehingga Hy diterima yang
berarti bahwa data mendukung kebenaran hipotesis yang diajukan.

Adapun hasil perhitungan Uji Normalitas dengan Uji Liliefors
dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.10 Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data

dengan Uji Liliefors
Kelompok Perlakuan Sampe! L L Kesimpulan
Hitung | Tabel
(0,01)

Problem Soal Pretest 34 0,103 | 0,176 Normal
Based Cerita
Learning

Posttest 34 0,142 | 0,176 Normal

Efikast | Pretest 34 0,122 § 0,176 Normal
Diri
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Kelompok Perlakuan Sampel L L Kesimpulan
Hitung | Tabel
(0,01

Posttest 34 0,084 { 0,176 Normal

Problem Soal Pretest 34 0,078 | 0,176 Normal
Posing Centa

Posttest 34 0,069 | 0,176 Nommal

Efikasi | Pretest 34 0,151 | 0,176 Normal
Din

Posttest 34 0,162 | 0,176 Normal

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Lijung lebih
kecil dari Lupa sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa sampel
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa data hasil
penelitian mempunyai varian yang sama. Pengujian homogenitas data
dilakukan terhadap data: hasil pretest soal cerita, postfest soal centa,
pretest efikasi din, dan posttest efikasi din. Berikut rumusan hipotesis
statistik untuk menguji homogenitas varians kedua kelompok data:

Hp : 61’ = 022

Hy: 0 #07°

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji F, dengan kriteria
pengujian: jika nilai Fhimng < Fiabe maka Ho diterima. Hal ini berarti
bahwa keempat kelompok data distribusi populasinya adalah mempunyai
varians yang sama (homogen).

Adapun hasil perhitungan Uji homogenitas dapat dilihat dalam

tabel beikut ini :
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Tabel 4.11 Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data

Kelompok F Hitung IF Tabel | Kesimpulan
(0,065)
Soal Cerita Pretest 1,363 1,787 Homogen
Posttest 0,884 1,787 Homogen
Efikasi Din Pretest 1,096 1,787 Homogen
Posttest 3,793 1,787 Homogen

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung
sebesar 1,363, 0.884, 1,096 dan 0,793 lebih kecil dari F tabel 1,787 maka
Hp diterima. FHal imi berarti bahwa keempat kelompok data distribusi
populasinya mempunyai varian yang sama (homogen).

D. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil wji prasyarat yaitu uji normalitas dan
homogenitas menunjukkan data yang normal dan homogen maka
digunakan statistic parametric. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji paired sample -test dan vji independent sample -test.

Efekrtifitas metode pembelajaran dengan melihat gain score dan uji
paired sample t-test. Selanjutnya yang menunjukkan kelompok mana yang
lebih baik dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika dilihat pada gain score. Berikut ini disajikan gain score untuk
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika.

Tabel 4.12 Gain Score Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

N Kel K Nilai Rata-rata Rata-rata Gain
0 elompo Maks Pretest Posttest Score
i Problem 97 63,08 79,04 0,470
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Nilai Rata-rata Rata-rata Gain
Ne | Kelompok Maks Pretest Posttest Score
Based
Learning
2 I;’;"’b.’em 86 63,34 72,08 0,385
osing

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa gain score
kelompok problem based learning 0.470 dan kelompok problem posing
0.385. Hal ini berarti gain score kelompok problem based learning lebih
tinggi dari gain score kelompok problem posing. Jadi metode
pembelajaran problem based learning merupakan metode pembelajaran
yang baik dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika siswa.

Berikut ini disajikan nilai vji paired sample t-test kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika.

Tabel 4.13 Uji Paired Sample t-fest Kemampuan Menyelesaikan Soal

Cerita Matematika
Kelompok Nilai t t-tabel Hy
Problem Based .
Learning Soal Centa 9,506 2,093 Ditolak
Problem Posing Soal 6,388 2,093 Ditolak
Cerita

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai uji t kelompok
metode pembelajaran problem based learning dan metode pembelajaran
problem posing 9,506 dan 6,388 lebih tinggi dari nilai t table 2,093 maka
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran problem based learning

dan problem posing dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal
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cerita matematika. Hal ini berarti Hy ditolak yang berarti bahwa terdapat
perbedaan kemampuan menyelesaikan soal cerita sebelum dan sesudah
ada perlakuan.

Efektifitas metode pembelajaran dalam meningkatkan efikasi diri
dengan melihat gain score dan wji paired sample t-test. Berikut ini
disajikan gain score untuk meningkatkan efikasi dirj siswa:

Tabel 4.14 Gain Score Efikasi Diri Siswa

No | Kelompok Nilai Rata-rata Rata-rata Gain

Maks Pretest Posttest Score
Problem

1 Based 134 108.44 127.03 0.727
Learning

o | Troblem 14y 108.47 121.32 0.503
Posing

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa gain score
kelompok problem based learning 0.727 dan kelompok problem posing
0.503. Hal ini berarti gain score kelompok problem based learning
termasuk kriteria tinggi yang berarti terdapat efektifitas dalam
meningkatkan efikasi din siswa. Sedangkan gain score kelompok problem
posing termasuk kriteria sedang.

Berikut ini disajikan nilai uji paired sample t-test efikasi diri siswa.

Tabel 4.15 Uji paired sample t-fest Efikasi Diri Siswa

Kelompok Nilai t t-tabel Hy
Problem Based
Learning Efikasi 14,171 2,093 Ditolak
Diri
Problem Posing .
Efikasi Diri 9,545 2,093 Ditolak
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai uji t kelompok
metode pembelajaran problem based learning dan metode pembelajaran
problem posing 14,171 dan 9,545 lebih tinggi dan nilai t tabel 2,093 maka
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran problem based learning
dan problem posing dapat meningkatkan efikasi diri siswa. Hal ini berarti
H, ditolak yang berarti bahwa terdapat perbedaan efikasi dirt sebelum dan
sesudah ada perlakuan.

Perbedaan efektifitas metode pembelajaran problem based
learning dan problem posing dalam meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika dan efikasi diri siswa dengan
melihat nilai uji-t. Setelah dilakukan uji-t dengan menggunakan program
SPSS versi 21.0, diperoleh nilai t dan t-tabel, dengan taraf signifikansi
0,05. Hasil perhitungan analisis uji-t selengkapnya disajikan pada
Lampiran. Ringkasan hasil perhitungan uji-t disajikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.16 Uji-t Skor Akhir Berdasarkan Pembelajaran

Kelompok Nilai ¢ t-tabel Hp
Problem Based
Learning - Problem 3,316 2,036 Ditolak
Posing Soal Ceirta
Problem Based

Learning - Problem _
Posing Efikasi Diri 3.341 2,036 Ditolak

Siswa

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil wji-t 3,316 dan 3,341
lebih tinggi dari nilai t-tabel 2,036 maka dapat disimpulkan terdapat
perbedaan hasil dalam meningkatkan kerampuan penyelesaian soal cerita

dan efikasi dir siswa antara metode pembelajaran problem based learning

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43730.pdf

88

dan problem posing. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis nol ditolak

atau dengan kata lain siswa yang memperoleh pembelajaran probdlem

based learning lebih baik dalam peningkatan kemampuan menyelesaikan
soal cerita matematika dan efikasi diri.

Berikut ini diuraikan hipotesis penelitian secara terperinci:

1. a. Terdapat efektifitas metode pembelajaran problem based
learning dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian soal
cerita matematika
Berdasarkan perolehan nilai rata-rata prefest 63,11 dan nilai rata-rata
posttest 79,02. Hal ini menunjukkan ada peningkatan nilai rata-rata.
Berdasarkan gain score menghasilkan skor 0,47 hal ini menunjukkan
adanya peningkatan dengan krteria sedang yang berarti metode
pembelajaran  problem based learning dapat meningkatkan
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. Nilai thiung =9,506
lebih tinggi dari nilai type 2,093. Hal ini berarti Hp ditolak, bahwa
terdapat perbedaan kemampuan menyelesaikan soal cerita sebelum
dan sesudah ada perlakuan yang berarti metode pembelajaran problem
based learning efektif dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian
soal cerita matematika.

b. Terdapat efektifitas metode pembelajaran problem based
learning dalam meningkatkan efikasi diri siswa

Berdasarkan perolehan nilai rata-rata pretest 108,44 dan
nilai rata-rata postrest 127,03. Hal ini menunjukkan ada peningkatan
nilai rata-rata. Berdasarkan gain skor menghasilkan skor 0,72. Hal ini

menunjukkan adanya peningkatan dengan kriteria tinggi yang berarti
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metode pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan
tingkat efikasi diri siswa secara efektif. Nilai thiys, = 14,171 lebih
tinggi dari nilai tape 2,093. Hal ini berarti Hy ditolak, bahwa terdapat
perbedaan efikasi diri siswa sebelum dan sesudah ada perlakuan yang
berarti metode pembelajaran problem based learning efektif dalam
meningkatkan efikasi diri siswa,

2. a, Terdapat efektifitas metode pembelajaran problem posing
dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian soal cerita
matematika

Berdasarkan perolehan nilai rata-rata prefest 63,29 dan nilai rata-
rata posttest 72,05. Hal ini menunjukkan ada peningkatan nilai rata-
rata. Berdasarkan gain skor menghasilkan skor 0,38 hal ini
menunjukkan adanya peningkatan dengan kriteria sedang yang berarti
metode pembelajaran problem posing dapat meningkatkan
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. Nilai thigng =6,388
lebih tinggi dari nilai tupg 2,093. Hal imi berarti Hy ditolak, bahwa
terdapat perbedaan kemampuan menyelesaikan soal centa sebelum
dan sesudah ada perlakuan yang berarti metode pembelajaran problem
posing efektif dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian soal
cerita matematika.

b. Terdapat efektifitas metode pembelajaran problem posing dalam
meningkatkan efikasi diri siswa

Berdasarkan perolehan nilai rata-rata prefest 108,47 dan
nilai rata-rata posttest 121,32, Hal ini menunjukkan ada peningkatan

nilai rata-rata. Berdasarkan gain skor menghasilkan skor 0,50. Hal ini
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menunjukkan adanya peningkatan dengan kriteria sedang yang berarti
metode pembelajaran problem posing dapat meningkatkan tingkat
efikasi diri siswa secara efektif. Nilai thiung = 9,545 lebih tinggi dari
nilai tgee 2,093. Hal ini berarti Hy ditolak, bahwa terdapat perbedaan
efikasi diri siswa sebelum dan sesudah ada perlakuan yang berarti
metode pembelajaran problem posing efektif dalam memingkatkan
efikasi diri siswa.

3.  a., Terdapat perbedaan efektifitas metode pembelajaran problem
based learning dan problem posing dalam meningkatkan
kemampuan penyelesaian soal cerita matematika
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thiung = 3,316 > dari tiapie 0,05;
32y = 2,036, sehingga Hp ditolak, hal ini berarti terdapat perbedaan
efektifitas metode pembelajaran problem based learning dan problem
posing dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian soal cerita
matematika. Untuk mengetahui kelompok mana yang lebih tinggi
dalam meningkatkan kemampuan soal cerita matematika dengan
melihat gain score. Gain score kelompok problem based learning
0.470 dan kelompok problem posing 0.385. Hal ini berarti gain score
kelompok problem based learning lebih tinggi daripada gain score
kelompok problem posing. Jadi metode pembelajaran problem based
learning merupakan metode pembelajaran yang baik dalam
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika

siswa.
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c. Terdapat perbedaan efektifitas metode pembelajaran problem
based learning dan problem posing dalam meningkatkan
efikasi diri siswa
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh t ying = 3,341 > dari { e
©05, 323 = 2,036, sehingga Hy ditolak, hal ini berarti terdapat
perbedaan efekiifitas metode pembelajaran problem based learning
dan problem posing dalam meningkatkan efikasi diri siswa. Untuk
melihat kelompok mana yang yang tinggi dalam meningkatkan
efikasi diri siswa dengan elihat gain score. Kelompok problem
based learning 0.727 dan kelompok problem posing 0.503. Hal ini
berarti gain score kelompok problem based learning termasuk
kriteria tinggi yang berarti metode pembelajaran problem based
learning dapat meningkatkan efikasi diri siswa.

D. Pembahasan Hasil Penclitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
lengkap tentang perbedaan efektifitas metode pembelajaran problem based
learning dan metode pembelajaran problem posing ditinjau dari
kemampuan menyelesaikan soal cenita matematika dan efikasi diri siswa
kelas TV. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
efektifitas metode pembelajaran problem based learning dan problem

posing dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita dan

efikasi din siswa.
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Metode  pembelajaran  problem  based learning  dalam
pembelajarannya menggunakan masalah yang kontekstual. Dalam
penelitian penyajian soal cerita berbentuk realistic yaitu sesuai dengan
kehidupan sehari-hari yang dialami siswa. Hal ini sesuai dengan
karateristik permasalahan yang cocok dalam penerapan metode problem
based learning. Hal ini sesuai dengan pendapat Tan (sebagaimana dikutip
dalam Amir, 2010: 22) bahwa permasalahan yang digunakan dalam
pembelajaran merupakan masalah nyata sesuai dengan kehidupan sehari-
hari. Penyajian permasalahan nyata memudahkan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika karena siswa sudah mempunyai gambaran
konkrit.

Salah satu ciri soal cerita dalam proses penyelesaiannya
memerlukan proses pemecahan masalah, karena siswa diberikan suatu
permasalahan lengkap dengan data kemudian siswa harus dapat
menyelesaikannya berdasarkan teori-teori yang sudah dipahaminya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Arends (2012: 410-414) bahwa dalam tahapan
metode pembelajaran problem based learning siswa harus mampu
menyelidiki permasalahan yang disajikan kemudian memecahkan masalah
tersebut. Dimana dalam tahap ini siswa dibimbing untuk aktif mempelajan
karakteristik masalah yang disajikan dengan memperhatikan data yang ada
kemudian siswa memahaminya agar menemukan pemecahan masalah atau
menemukan rumus yang tepat untuk menyelesaikannya. Ketrampilan

siswa dalam memecahkan masalah matematika yang disajikan guru
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memerlukan pembiasaan. Pada awal pembiasaan ini siswa merasa berat
karena siswa harus memahami data yang disajikan berdasarkan teori-teori
yang telah diajarkan guru dan pengetahuan yang diperoleh siswa melalui
pengalaman belajarnya.

Proses penyelesaian soal cerita membutuhkan ketrampilan siswa
dalam memilih teori-teori matematika yang tepat untuk menyelesaikannya.
Karena salah satu ciri soal cerita menanyakan hal yang kompleks, artinya
perhitungan-perhitungannya saling berkaitan. Pertanyaan dalam soal cerita
yang kompleks menuntut siswa untuk memahami materi matematika yang
dasar terlebih dahulu. Karena dalam matematika teori-teori yang
berhubungan, siswa harus menguasai teori dasar terlebih dahulu kemudian
siswa dapat mempelajar teori lanjutannya. Sesuai dengan ciri soal cerita
ini metode pembelajaran problem based learning cocok diterapkan. Hal ini
sesual dengan pendapat Syafrudin (2016) bahwa tijuan pelaksanaan
metode pembelajaran problem based learning untuk melatih ketrampilan
siswa dalam memilih altematif penyelesaian dalam hal ini rumus
matematika yang tepat sesuai pertanyaan yang disajikan.

Penerapan metode pembelajaran problem based learning bertujuan
untuk melatih kreatifitas dan kecakapan siswa dalam memilih pemecahan
masatah. Hal ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan efikasi
diri siswa karena dalam diri siswa yang mempunya efikasi dinn akan
memudahkan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini sesuai

dengan pendapat Rothman (2008: 27) bahwa efikasi diri merupakan
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keyakinan siswa untuk menggunakan daya kognitifnya dalam proses
penyelesaian suatu permasalahan. Seberapa besar daya kognitif siswa
tergantung dalam pengalaman belajarnya sehari-hari, bagaimana siswa
membangun pengetahuannya berdasarkan penjelasan guru maupun
pemahamannya sendiri. Penerapan metode pembelajaran problem based
learning akan efektif apabila ada kerjasama antara siswa dan guru dalam
pembelajaran sebelumnya. Guru harus mampu memberikan pemahaman
tentang suatu maten secara detail dan mendalam melalui pengalaman
belajar yang kontekstual dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Tahapan dalam pembelajaran yang menggunakan metode problem
based learning memerlukan suatu motivasi dari guru agar siswa secara
aktif dalam melatih diri menyelesaikan suatu masalah berdasar
pengetahuannya. Sesuai pendapat Velu (2011: 372-382) metode probiem
based learning diperlukan dalam meningkatkan efikasi diri siswa karena
dalam meningkatkan efikasi diri diperlukan suatu motivasi belajar baik
dari guru maupun sesama teman. Motivasi yang diterima siswa akan
mempengaruhi pemahaman materi dan tindakannya dalam memecahkan
masalah yang disajikan. Sesulit apapun masalah yang disajikan guru siswa
akan tetap semangat dalam memecahkannya karena siswa merasa
mendapat perlakuan positif dari guru. Jadi metode ini efektif apabila
seorang guru mempunyai keahlian dalam memberikan motivasi belajar

pada siswa. Hal ini dapat dilakukan guru dalam kegiatan apersepsi, dapat
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dalam bentuk story telling, menyanyikan sebuah lagu atau memberikan
permainan yang menumbuhkan motivasi siswa.

Penyajian masalah dalam metode pembelajaran problem based
learning berdasarkan pengalaman dan pengetahuan awal siswa.
Pengalaman siswa dalam pembelajaran merupakan modal awal dalam
memahami materi yang diajarkan. Pengalaman siswa tersebut dibentuk
dengan penyajian masalah kontekstual sesuai dengan kehidupan sehari-
hari. Pengalaman ini dapat meningkatkan efikasi diri siswa karena
menurut pendapat Bandura {sebagaimana yang dikutip dalam Keller, 2010:
147) bahwa pengalaman akan mempengaruhi efikasi diri. Pengalaman
positif dan negatif akan mengembangkan ketrampilan siswa dalam
pembelajaran selanjutnya. Jadit agar metode ini efekiif gum dapat
memberikan pembelajaran melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa
mendapat pengalaman langsung pemecahan masalah. Pengalaman
langsung dialami siswa merupakan proses pembelajaran alamiah karena
siswa akan mendapat pengetahuan baru berdasarkan hasil pengamatan dan
hasil merasakan pengalaman tersebut secara langsung.

Salah satu tahap dalam metode pembelajaran problem posing
adalah siswa membuat pertanyaan sendiri berdasarkan data yang disajikan
dalam soal. Menurut Suryosubroto (2009: 203) dalam metode
pembelajaran problem posing siswa dilatih berpikir kritis dan kreatif
dengan bukti kemampuan siswa dalam membuat pertanyaan sendin.

Metode pembelajaran problem posing dalam penelitian ini kurang
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berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam penyelesaian
soal cerita matematika karena siswa mempunyai pengetahuan awal yang
minim sehingga siswa cenderung kebingungan dalam pembuatan
pertanyaan baru. Salah satu penyebab minimnya pengetahuan awal siswa
karena kegiatan pembelajaran sebelumnya dilakukan menggunakan
metode ceramah. Metode ini merupakan metode yang berpusat pada guru,
dimana guru menyampaikan materi kemudian siswa mendengarkan dan
mencatat. Schingga penerapan metode ceramah ini tidak memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengembangkan kemampuannya dan
pengetahuannya.

Karakteristik masalah yang disajikan dalam soal cerita berupa
permasalahan yang nyata sesual dengan realitas kehidupan sehari-hari.
Dalam metode pembelajaran problem posing siswa dilatih untuk
mengajukan masalah baru berdasarkan data yang disajikan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Zakaria (2011) bahwa inti dalam pelaksanaan metode
pembelajaran problem posing adalah proses pembuatan soal baru dan
proses penyelesaian yang dilakukan siswa. Proses pembuatan soal baru
membutuhkan pengetahuan yang memadai dalam memilih dan
menginterpretasi data yang disajikan dengan pengalaman dalam kehidupan
sehari-hari. Penguasaan materi dan rumus maternatika dalam penelitian ini
terlihat minim karena hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita

mendapat hasil yang rendah.
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Tahapan metode pembelajaran problem posing adalah pembuatan
atau pengajuan soal baru sesuai dengan data yang disajikan. Dalam tahap
ini diperlukan kemampuan siswa yang mempunyai keyakinan diri tinggi.
Keyakinan tersebut akan memberikan semangat pada siswa untuk
memecahkan soal yang diberikan guru. Efikasi diri siswa yang tinggi
terbentuk karena ada pengalaman pembelajaran yang menarik sehingga
siswa mampu memahami materi yang diberikan guru secara detail. Dalam
penelitian ini siswa belum mempunyai pengetahvan yang mendalam hal
ini terlihat dari nilai rata-rata pretest soal cerita yang rendah. Pemahaman
yang rendah inipun berpengaruh pada tingkat efikasi diri siswa.

Tingkat efikasi din siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa
dalam menyelesaikan suatu tugas yang diberikan guru. Hal ini sesuai
dengan pendapat Bandura (1997) bahwa tingkat kesulitan tugas
berpengaruh pada tingkat efikasi diri siswa. Dalam penelitian ini siswa
merasa kesulitan dalam tahap metode pembelajaran problem posing pada
waktu pembuatan soal baru kemudian menyelesaikannya. Sebelum tahap
pembuatan soal siswa harus mampu memahami data yang disajikan
terlebih dahulu. Pembacaan data memerlukan pengetahuan awal tentang
materi yang disajikan dalam soal. Apabila siswa kurang mempunyai
pengetahuan awal, siswa akan merasa bingung dan kesulitan dalam
pembuatan soal baru. Pembuatan soal baru memerlukan kecakapan siswa
dalam memahami data yang disajikan kemudian menemukan rumus apa

yang dapat diterapkan kemudian memuat soal baru dan menyelesaikannya.
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Kecakapan pemahaman perlu dilatih melalui pembelajaran sehari-hari. Hal
ini dapat dilakukan dengan cara melatih siswa menerapkan rumus-rumus
matematika dalam penyelesaian soal cerita.

Metode pembelajaran problem based learning dalam tahapan
pembelajarannya mengutamakan pemecahan masalah dengan cara
penggalian kemampuan dan pamahaman siswa tentang suatu materi
pelajaran yang telah dipelajari. Pengalaman belajar siswa yang kontekstual
sesuai dengan kenyataan kchidupan sehari-hari menguntungkan siswa
dalam kemudahan pemahaman. Dalam penelitian ini siswa terlihat
niendapat kemudahan dalam pemecahan masalah karena soal atau masalah
yang disajikan guru berupa soal cerita yang kontekstual. Kesamaan proses
pembelajaran melalui metode problem based learning dengan bentuk soal
cerita yang kontekstual maka memudahkan siswa dalam memecahkan
masalah yang diberikan guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad
(2010) bahwa metode problem based learning mempunyai pengaruh
signifikan pada kinerja siswa dalam memecahkan masalah.

Perbedaan pemecahan masalah dalam metode problem based
learning dan problem posing terletak pada akhir tahap pembelajarannya.
Dalam metode problem based learning siswa hanya menyelesaikan
masalah kontekstual yang disajikan guru. Tetapi dalam problem posing
siswa membuat masalah atau soal baru sesuai data yang disajikgn. Dalam
penelitian yang dilakukan Esra dan Hasan (2015) bahwa siswa merasa

puas dengan menyelesaikan masalah pembelajaran bukan untuk membuat
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masalah atau soal baru. Hal ini membuktikan bahwa siswa merasa
kesulitan dalam menyusun soal baru berdasar data yang disajikan karena
dangkalnya pengetahuan awal siswa. Kecenderungan siswa dalam
menyelesaikan suatu soal lebih terlihat bervaniasi sesuai dengan data yang
disajikan dalam soal. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita,
yang menggunakan metode pembelajaran problem posing lebih rendah
dibandingkan metode pembelajaran problem based learning karena waktu
yang digunakan untuk pembelajaran relatif sebentar hanya 6 kali
pertemnuan. Penggunaan metode pembelajaran problem posing harus
dilakukan secara kontinu schingga siswa terbiasa dengan tahapannya dan
siswa dapat berlatih berpikir kreatif. Berbekal pemahaman teori-teori yang
telah dipelajan siswa dengan semangat berusaha memecahkan soal yang
dibenikan. Siswa terlihat mendapat kemudahan dalam menyelesaikan soal
karena dengan metode problem based learning dalam tahap awal
pembelajarannya guru membantu siswa untuk memahami soal secara
detail dan guru membenkan motivasi pada siswa.

Pembelajaran dalam metode problem based learning menggunakan
teknik diskust dimana siswa mengerjakan atau menyelesaikan soal secara
bersama-sama. Diskusi bersama merupakan salah satu cara yang efektif
dalam mempelajari suatu mateni ataupun menyelesaikan soal. Hal inilah
yang dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Penelitian
yang dilakukan Al dkk (2010) menyimpulkan bahwa metode

pembelajaran problem based learning mempunyai efek yang signifikan
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pengalamannya masing-masing dalam proses menyelesaikan soal yang
diberikan guru. Jadi dalam metode problem based learning siswa dituntut
untuk aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa inilah yang

mempunyai dampak positif dalam kemajuan belajarnya,

Efikasi diri siswa mempengaruhi tingkah laku dan pemikiran siswa
dalam belajar. Guru sebagai motivator bagi siswa harus mampu
mengembangkan kemampuannya untuk menumbuhkan efikasi diri siswa.
Guru sebagai orang yang berkompeten harus mampu memperhatikan
persepsi siswa yang berkaitan dnegan tugas-tugas yang berikan sehingga
siswa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan. Apabila efikasi diri
siswa rendah siswa tidak dapat berkonsentrasi dalam penyelesaian tugas
hal ini akan jadi penyebab rendahnya nilai siswa karena siswa tidak
menmpunyai kemantapan hati dalam bertindak sehingga secara tidak
langsung akan mempengaruhi proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Bandura (sebagaimana yang dikutip dalam Keller, 2010: 147)
bahwa tidakpastian kemampuan seorang siswa akan jadi penyebab
rendahnya hasil yang diperoleh siswa. Siswa tidak mempunyai keyakinan
bahwa dinnya mampu menyelesaikan soal cerita yang disajikan guru.
Siswa tidak percaya diri dalam mengerjakan soal akan merasa takut gagal.
Siswa yang mempunyai efikasi diri rendah mempunyai kepercayaan din
yang kurang dan siswa akan takut dengan kegagalan. Sehingga hal ini
akan menghambat siswa dalam berpikir menyelesaikan masalah. Siswa

yang mempunyai efikasi diri rendah dalam proses pembelajaran
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mengalami kecemasan yang berpengaruh pada hasil belajar siswa. Bagi
siswa yang kurang mempunyai pengetahuan awal akan merasa takut,
tertekan dan cemas pada waktu proses penyelesaian soal dengan membuat
soal baru, Kecemasan tersebut muncul karena siswa merasa berada pada
sifuasi yang mengancam schingga siswa berpikiran negative terhadap
dirinya sendiri. Jadi pemahaman dan perilaku siswa dalam menyelesaikan
soal yang diberikan guru dipengaruhi oleh efikasi diri siswa.

Metode pembelajaran problem based learning menckankan pada
penyelesaian masalah. Siswa ditantang untuk merancang solusi dari
permasalahan kontekstual. Dalam metode ini siswa bekerjasama dengan
anggota kelompoknya dalam menyelesaikan dan menemukan solusi.
Kerjasama antar anggota kelompok memberikan dampak positif bagi
siswa dalam menumbuhkan efikasi diri siswa. Siswa dapat saling
membantu dan memberikan pendapatnya berdasarkan pemahamannya
masing-masing. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Filck
Anna dkk (2012) bahwa metode problem based learning mampu
memberikan efek positif dalam mengurangi kecemasan siswa dalam
pembelajaran dan waktu mengerjakan test. Hal ini terjadi karena system
pembelajaran dalam metode problem based learning melalui kerja
kelompok. Dalam kerja kelompok dapat dilakukan peer teaching dimana
siswa yang mempunyai kelebihan dari segi penguasaan materi dapat
membantu siswa yang mempunyai pengetahuan minim atau kurang. Jadi

metode problem based learning memberikan manfaat dan motivasi kearah
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positif sehingga meningkatkan efikasi diri siswa dalam belajar
matematika.

Metode pembelajaran problem based learning lebih efektif
meningkatkan efikasi diri siswa karena dalam tahap pembelajaran metode
ini mengutamakan pemahaman suatu materi menggunakan pengalaman
nyata jadi pembelajarannya merupakan pembelajaran kotekstual. Hal ini
sesuai dengan pendapat Dunlap (2005) bahwa kualitas belajar siswa
dipengaruhi oleh pengalaman belajar dengan pendekatan kotekstual
sehingga berdampak positif pada efikasi diri siswa. Jadi dengan
memberikan pengalaman belajar secara langsung membuat siswa dapat
mengembangkan efikasi dirinya. Siswa akan terlihat lebih percaya diri

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan gun.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dikemukakan beberapa
kesimpulan, sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran problem based learning efektif dalam meningkatkan
kemampuan penyelesaian soal cerita matematika dan efikasi diri siswa. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata posttest siswa lebih tinggi daripada nilai
rata-rata pretest siswa.

2. Metode pembelajaran problem posing efektif dalam meningkatkan
kemampuan penyelesaian soal cerita matematika dan efikasi diri siswa. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata posttest siswa lebih tinggi daripada nilai
rata-rata pretest siswa.

3. Metode pembelajaran problem based learning lebih efektif dari metode
pembelajaran problem posing dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian
soal cerita matematika dan efikasi diri siswa. Hal in1 ditunjukkan oleh nilai
rata-rata siswa yang menggunakan metode pembelajaran problem based
learning lebih tinggi dari pada metode pembelajaran preblem posing.

B. Saran

Hasil penelitian ini memberikan banyak masukan khususnya bagi guru
matematika dan pada umumnya bagi guru mata pelajaran yang lain. Berkenaan
dengan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini,

maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi guru:

a. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran problem based learning
dengan melatih siswa memahami masalah yang disajikan dengan cara
memahami ciri-ciri masalah kemudian mengidentifikasi hal-hal yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah tersebut, Tahapan
pemecahan masalah melalui: pemahaman masalah yang disajikan,
pembuatan rencana pemecahan masalah berdasar karakteristik masalah
yang disajikan, pelaksanaan rencana yang telah disusun, dan
pemeriksaan kembali jawaban apakah sesuai dengan rencana yang
telah disusun atau tidak.

b. Penerapan tahapan metode pembelajaran problem based learning
mampu meningkatkan efikasi diri siswa. Efikast diri dilatih dengan
cara mengatur rencana, mengatur kognisi, dan tindakan berdasarkan
pengalaman dan atau lingkungan untuk mendapatkan harapan tertentu.

2. Bagi Siswa, siswa dilatih untuk menyelesaikan soal matematika dengan
pemahaman masalah, merencanakan penyelesaian dan menyusun
pemecahan masalah.

3. Bagi pengambil kebijakan dan pengelola lembaga/mstilusi pendidikan
perlunya membekali para guru dalam hal kompetensi menerapkan
berbagai metode pembelajaran di lembaga sekolah.

4. Penulis menyarankan kepada pihak-pihak lain untuk melakukan penelitian
yang serupa dengan maksud mengkajt variabel lain untuk penyempurnaan

dari aspek metodologi hingga hasilnya lebih akurat
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : MI. Riyadlus Shihyan
Kcelas / Semester : IV (Empat)/2
Mata Pelajaran :  Matematika
Alokasi Waktu : 4 x35 menit (Pertemuan 1 dan 2)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain,

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi dan
persegipanjang dan segitiga serta hubungan penagkat dua dengan akar
pangkat dua
Indikator :

- Mengidentifikasi  berbagai bangun datar persegi dan
persegipanjang
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- Melakukan eksplorasi pengukuran bangun datar persegi dan
persegipanjang untuk menentukan keliling dan luas bangun datar
persegi dan persegipanjang

- Menggunakan rumus untuk menentukan keliling dan luas bangun
datar

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi dan
persegipanjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan
akar pangkat dua
Indikator :

- Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas
daerah persegi dan persegipanjang dan segitiga

- Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling
dan luas daerah persegi dan persegi panjang

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran diharapkan siswa mampu:
1. Mengidentifikasi berbagai bangun datar persegi, persegi panjang
2. Melakukan eksplorasi pengukuran bangun datar persegi, persegi panjang
untuk menentukan keliling dan luas bangun datar persegi dan
persegipanjang
3. Menggunakan rumus untuk menentukan keliling dan luas bangun datar

D. Materi Pembelajaran

1. Persegi
Persegi adalah bangun datar yang mempunyai 4 sisi sama panjang,
mempunyai 4 sudut siku-siku dan mempunyai 2 diagonal sama panjang
dan saling tegak lurus.
Rumus Keliling persegi : S+S+S+S
Rumus Luas Persegi: Sx S

2. Persegipanjang
Persegipanjang adalah bangun datar yang mempunyai 4 sisi, terdiri atas
2 pasang sisi sejajar dan sama panjang, memiliki 4 sudut siku-siku dan
memiliki 2 diagonal yang sama panjang.
Rumus Keliling persegi panjang : 2 x (p + 1)
Rumus Luas persegi panjang : p x 1

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientific

Model Pembelajaran  : PBL
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F. Sumber dan Media Pembelajaran
- Media Presentasi
- Alat dan gambar peraga
- Sumber belajar: Buku Guru dan Buku Siswa penerbit Erlan
G. Kegiatan Pembelajaran
. Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegi
gia eskripst Kegiatan Waktu
Pendahuluan Orientasi 10 menit

Guru  membuka kelas dengan salam,
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa.

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh
salah seorang siswa. Siswa yang diminta
membaca doa adalah siswa yang hari itu
datang paling awal (Menghargai kedisiplinan
siswa )

Guru mengingatkan siswa betapa pentingnya
sikap disiplin untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari

Menyanyikan salah satu Lagu Wajib/Lagu
Nasional. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan
semangat Nasionalisme.

Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri
dan kebersihan kelas

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tujuan, manfaat dan aktivitas pembelajaran
yang akan dilakukan.

Guru  menjelaskan  tentang  pentingnya
sikap disiplin, kerjasama, dan  mandiri yang
akan ditumbubkan dan diamalkan dalam
kegiatan pembelajaran

Aperpepsi

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta
didik dengan materitema’kegiatan sebelumnya.
Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan
bertanya.

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Wakitu

dengan pelajaran yang akan dilakukan

Motivasi

- Memberikan gambaran tentang  manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari

- Memberikan pemahaman pada siswa agar bisa
memahami materi sebelumnya

- Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsung

- Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

- Memberitahukan materi pelajaran yang akan
dibahas pada pertemuan saat itu

- Guru menjelaskan KKM yang telah ditetapkan
dan siswa berusaha untuk belajar tuntas

- Pembagian kelompok belajar

~ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran

Inti

FASE ORIENTASI SISWA  PADA
MASALAH
*  Guru menjelaskan fzjuan pembelajaran
= Siswa mengamati gambar tentang persegi dan
persegi panjang
® Siswa mengungkapkan pengetahuan
mengenai persegi dan persegi panjang
diantaranya ciri-ciri persegi dan persegi
panjang
FASE MENGORGANISASI SISWA UNTUK
BELAJAR
= Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan anggota yang heterogen
=  Siswa berdiskusi untuk memecahkan masalah
tentang persamaan dan perbedaan persegi dan
persegi panjang
» Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi ciri-

115 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

ciri persegi dan persegi panjang

* Setiap kelompok mencari informasi dari buku
di perpustakaan tentang rumus luas dan
keliling persegi dan persegi panjang

FASE MEMBIMBING PENYELIDIKAN

INDIVIDU/KELOMPOK

* Guru membagikan lembar kerja untuk
dipecahkan bersama masing-masing anggota
kelompoknya

= Siswa berdiskusi dan memecahkan masalah
yang kontekstual tentang persegi dan persegi
panjang

* Siswa menganalisis hasil diskusinya dengan
sesama anggota kelompok

» Siswa diberi kesempatan untuk
membandingkan  hasil diskusi dengan
kelompok lain

FASE MENGEMBANGKAN HASIL
PEKERJAAN SISWA
» Siswa membuat kesimpulan tentang persegi
dan persegi panjang
= Siswa menyusun hasil diskusi kelompoknya

FASE MENGANALISIS DAN

MENGEVALUASI PROSES PEMECAHAN

MASALAH

» Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya

= Siswa diberi kesempatan untuk saling
menanggapi hasil presentasi temannya

» Untuk lehih memahami materi siswa diminta
memhuat rangkuman tentang persegi dna
persegi panjang

= Siswa berkreasi untuk membhuat bingkai foto
bentuk persegi dan persegi panjang
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. .. . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Siswa memajang hasil karyanya di depan
kelas
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini
Penutup Guru bersama siswa melakukan refleksi atas | 10 menit
pembelajaran yang telah berlangsung
- Apa yang telah dipahami ?
- Apa yang belum dipahami?
- Bagaimana perasaanmu selama
pembelajaran?
Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran
Siswa mnyimak cerita motivasi tentang
pentingknya sikap disiplin, kerjasama dan
syukur
Siswa menyanyikan lagu gembira
Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin
salah seorang siswa
H. Penilaian
1. Pengetahuan
a. Teknik penilaian : Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen  : Uraian
¢. Kisi-kisi:
NO | INDIKATOR BUTIR INSTRUMEN
1 Siswa dapat menghitung keiiling dan luas | 5
bangun datar persegi dan persegi panjang
Jakarta, 21 Mei 2018
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
(cvorererenicnnas ) (eeerereeeeee e
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L INSTRUMEN
LAMPIRAN 1: LEMBAR TES TERTULIS

1. Sebuah persegi panjnag memiliki panjang 8 cm dan lebar 5 cm, maka luas
dan keliling persegi panjang tersebut adalah....

2. Jika sebuah persegi panjang memiliki keliling 34 cm dan panjangnya 9
cmn. Berapakah lebar persegi panjang tersebut?

3. Diketahui luas persegi panjang adalah 357cm. Jika panjangnya 21 cm,
berapa lebar persegi panjang tersebut?

4. Suatu persegi panjang memiliki panjang 28 cm dna lebar 9 cm maka
luasnya adalah .... cm

5. Luas suatu persegi panjang adalah 128 cm. Jika panjangnya 16 c¢m maka
lebarnya adalah ....

6. Selembar kain dengan ukuran panjang 150 cm dan lebarnya 75 cm.
Keliling kain tersebut adalah .... cm

7. Keliling persegi panjnag 88 cm, Jika panjangnya 26 cm maka lebarnnya
adalah .... cm

8. Keliling sebuah kebun 160 m. Jika panjang kebun 50 m, maka lebar kebun
tersebut adalah ....

9. Panjang kolam rennag 55 m dan lebarnya 33 m. Keliling kolam rennag
tersebut adalah ... m

10. Sebuah persegi panjang memiliki panjang 34 cm dan lebar 18 cm,
Tentukan keliling bangun tersebut.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MI. Riyadlus Shibyan
Kelas / Semester : IV (Empat)/2
Mata Pelajaran :  Matematika
Alokasi Waktu : 4 X35 menit (Pertemuan 3 dan 4)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi dan
persegipanjang dan segitiga serta hubungan penagkat dua dengan akar
pangkat dua
Indikator :

- Mengidentifikasi berbagai bangun datar persegi dan
persegipanjang

- Melakukan eksplorasi pengukuran bangun datar persegi dan
persegipanjang untuk menentukan keliling dan luas bangun datar
persegi dan persegipanjang

- Menggunakan rumus untuk menentukan keliling dan luas bangun
datar
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4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi dan
persegipanjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan
akar pangkat dua
Indikator :

- Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas
daerah persegi dan persegipanjang dan segitiga
- Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling
dan luas daerah persegi dan persegi panjang
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran diharapkan siswa mampu:
1. Mengidentifikasi berbagai bangun segitiga
2.Melakukan eksplorasi pengukuran bangun datar segitiga untuk menentukan
keliling dan luas bangun datar segitiga
3.Menggunakan rumus untuk menentukan keliling dan luas bangun datar
segitiga
D. Materi Pembelajaran
1. Keliling dan Luas Segitiga

Segitiga adalah bangun datar yang memiliki 3 sisi dan memiliki 3 sudut

yang berjumlah 180°

Mari kita perhatikan jenis-jenis segitiga di bawah ini.

A A A

Alas Segitiga
Setiap sisi segitiga dapat dipandang sebagai alas sebuah segitiga
Perhatikan gambar di bawah ini :

Sisi AB disebut juga sebagai sisi c, kaena letaknya didepan sudut C.
Demikian juga sisi BC dan AC disebut juga sebagai sisi a dan sisi b.

Garis tinggi yang dibuat dari titik sudut C disebut t, karena tegak lurus
dengan alas atau sisi ¢ atau AB. Demikian pula dengan garis tinggi yang
dibuat dani titik sudut B dan A disebut t, dan t,.

Luas segitiga adalah setengah hasil kali panjang alas dan tiingginya.
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Keliling segitiga dalah jumlah panjang sisi-sisi yang membatasi bidnag
datar tersebut. Jadi keliling segitiga adalah jumlah panjang ketiga sisinya

Luas segitiga adalah setengah hasil kali panjang alas dan tingginya

Jika K menyatakan keliling segitiga ABC maka :

K=AB+BC+ AC

K=c+a+b

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
Model Pembelajaran  : PBL
F. Sumber dan Media Pembelajaran
- Media Presentasi
- Alat dan gambar peraga
- Sumber belajar: Buku Guru dan Buku Siswa penerbit Erlangga
G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan ‘:vl::‘:zl
Pendahuluan | Orientasi 10 menit

Guru membuka kelas dengan salam,
menanyakan kabar dan  mengecek
kehadiran siswa.

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin
oleh salah seorang siswa. Siswa yang
diminta membaca doa adalah siswa yang
hari itu datang paling awal (Menghargai
kedisiplinan siswa )

Siswa diingatkan untuk selalu
mengutamakan sikap disiplin setiap saat
dan manfaatnya agar tercapainya cita —
cita.

Menyanyikan salah satu Lagu Wajib/Lagu
Nasional. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan
semangat Nasionalisme.

Siswa diminta untuk memeriksa kerapian
diri dan kebersihan kelas
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

- Siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang tujuan, manfaat dan aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan,

- Siswa menyimak penjelasan guru tentang
pentingnyasikap disiplin, kerjasama, dan
mandiri yang akan dikembangkan dalam
pembelajaran.

Aperpepsi

- Mengaitkan materi/tema/kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman  peserta  didik  dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya.

- Mengingatkan kembali materi prasyarat
dengan bertanya.

- Mengajukan  pertanyaan yang  ada
keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan

Motivasi

- Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari

- Apabila materi tema/projek ini
kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang
materi sesuai tema

- Menyampaikan fujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsun

- Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

- Memberitahukan materi pelajaran
yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu

- Memberitahukan tentang kompetensi
inti, kompetensi dasar, indikator, dan

KKM pada pertemuan
yang berlangsung
- Pembagian kelompok belajar
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Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
Siswa mengamati gambar tentang
segitiga

Siswa mengungkapkan pengetahuan
mengenai segitiga diantaranya ciri-cir
segitiga

Fase Mengorganisasi Siswa Untuk Belajar

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompk dengan anggota yang heterogen
Siswa berdiskusi untuk memecahkan
masalah tentang ciri-ciri macam-macam
segitiga

Guru mennyajikan benda yang berbentuk
segitiga dengan benda-benda yang
berbeda

Siswa mengelompokkan benda-benda itu
berdasarkan bentuknya dengan cara
demonstrasi

Guru memberikan bimbingan seperlunya
Setelah siswa selesai mengelompokkan
benda tersebut, guru bertanya alasan
mengapa siswa mengelompokknya
seperti itu

Guru mengambil salah satu benda yang
berbentuk segitiga kemudian menanyakan
tentang konsep awal bagun datar segitiga
Setiap kelompok mencari informasi
tentang bangun pengertian segitiga,
rumus keliling dan luas segitiga

Fase Membimbing Penyelidikan
Individw/Kelompok

Guru membagi lembar kerja untuk
dipecahkan bersama masing-masing
anggota kelompoknya

Siswa berdiskusi dan memecahkan
masalah yang kontekstual tentang segitia

122
. Alokasi
K t Deskripsi Kegiat
egiatan eskripsi Kegiatan Waktu
- Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran
Tt Fase Orientasi Siswa pada Masalah 115 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

* Siswa menganalisis hasil diskusinya
dengan sesama anggota kelompok

= Siswa diberi kesempatan untuk
membandingkan hasil diskusi dengan
kelompok lain

Fase Mengembangkan Hasil Pekerjaan Siswa

» Siswa membuat kesimpulan tentang
segitiga

* Siswa menyusun hasi! diskusi
kelompoknya

Fase Menganalisis dan Mengevaluasi Proses
Pemecahan Masalah

= Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya

= Siswa diberi kesempatan untuk saling
menanggapi hasil presentast temannya

= Untuk lebih memahami materi siswa
diminta membuat rangkuman tentang
segitiga

* Siswa berkreasi untuk membuat bingkai
foto bentuk segitiga

= Siswa memajang hasil karyanya di depan
kelas

*  Guru dan siswa menyimpulkan
pembelajaran hari ini

Penutup

L] Guru bersama siswa melakukan refleksi

atas pembelajaran yang telah
berlangsung
- Apa yang telah dipahami ?
- Apa yang belum dipahami?
- Bagaimana perasaanmu selama
pembelajaran?

®»  Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran

m  Siswa menyimak cerita motivasi fentang
pentingknya sikap disiplin, kerjasama
dan syukur

=  Siswa menyanyikan lagu gembira

10 menit
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Alokasi

Kepi Deskrinsi .
egiatan eskripsi Kegiatan Waktu

»  Siswa melakukan operasi semut untuk
menjaga kebersihan kelas

w  Kelas ditutup dengan doa bersama
dipimpin salah seorang siswa

H. Penilaian

1. Pengetahuan
a. Teknik penilaian : Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen  : Uraian
c. Kisi-kisi:

NO INDIKATOR BUTIR INSTRUMEN

1 Siswa dapat menghitung keliling dan luas | 5
bangun datar persegi dan persegi panjang

Jakarta, 21 Mei 2018
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
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I. INSTRUMEN

LAMPIRAN 1 : TES TERTULIS

1.

Sebuah segitiga memiliki panjang sisi 5 cm, 7 cm dan 8 ¢m, maka keliling
segitiga tersebut adalah ....

Diketahui keliling segitiga 55 cm, panjang kedua sisinya 6 cm dan 20 ¢cm.
Berapa panjang sisi yang belum diketahui panjangnya?

Sebuah bingkai foto berbentuk segitiga, dengan panjang sisinya 23 cm, 15
cm dan 12 cm. Keliling bingkai foto tersebut adalah ....

Sebuah box kertas berbentuk segitiga dengan panjang alas 16 cm dan
tingginya 26 cm. Berapa luas box kertas tersebut?

Sebuah kebun yang berbentuk segitiga mempunyai alas 24 cm dan luas
120 cm?, berapa tinggi kebun tersebut?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : ML Riyadlus Shibyan

Kelas / Semester : IV(Empat)/2
Mata Pelajaran :  Matematika
Alokasi Waktu : 4 x35 menit (Pertemuan 4 dan 6)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalamn karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi dan
persegipanjang dan segitiga serta hubungan penagkat dua dengan akar
pangkat dua
Indikator :

- Mengidentifikasi berbagai bangun datar persegi dan
persegipanjang
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- Melakukan eksplorasi pengukuran bangun datar persegi dan
persegipanjang untuk menentukan keliling dan luas bangun datar
persegi dan persegipanjang

- Menggunakan rumus untuk menentukan keliling dan luas bangun
datar

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi dan
persegipanjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan
akar pangkat dua
Indikator ;

- Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas
daerah persegi dan persegipanjang dan segitiga

- Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling
dan luas daerah persegi dan persegi panjang

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran diharapkan siswa mampu;
1.Mengidentifikasi berbagai bangun datar persegi, persegi panjang
2.Melakukan eksplorasi pengukuran bangun datar persegi, persegi panjang

untuk menentukan keliling dan luas bangun datar persegi dan
persegipanjang
3.Menggunakan rumus untuk menentukan keliling dan luas bangun datar

D. Materi Pembelajaran
Pemecahan Masalah yang Berkaitan dengan Persegi, Persegi Panjang
dan Segitiga

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientific

Model Pembelajaran  : PBL

F. Sumber dan Media Pembelajaran
- Media Presentasi
- Alat dan gambar peraga
- Sumber belajar: Buku Guru dan Buku Siswa penerbit Erlan
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G. Kegiatan Pembelajaran
. Alokasi
Kegiatan Deskripsi i
g eskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan Orientasi 10 menit

- Guru membuka kelas dengan salam,
menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa.

- Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin
oleh salah seorang siswa. Siswa yang
diminta membaca doa adatah siswa yang
hari itu datang paling awal (Menghargai
kedisiplinan siswa )

- Siswa  diingatkan  untuk selalu
mengutamakan sikap disiplin setiap saat
dan manfaatnya agar tercapainya cita —
cita.

- Menyanyikan salah satu Lagu
Wajib/Lagu Nasional. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

- Siswa diminta untuk memeriksa kerapian
diri dan kebersihan kelas

- Siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang tujuan, manfaat dan aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan.

- Siswa menyimak penjelasan guru tentang
pentingnyasikap disiplin, kerjasama, dan
mandiri yang akan dikembangkan dalam
pembelajaran.

Aperpepsi

- Mengaitkan materi/tema/kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peseriza didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya.

- Mengingatkan kembali materi prasyarat

dengan bertanya.

- Mengajukan  pertanyaan yang ada
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan
Motivasi
- Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari
- Apabila  materi tema/projek  ini
kefjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka
peserta  didik  diharapkan  dapat
menjelaskan tentang materi sesuai tema
- Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsun
- Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
- Memberitahukan materi pelajaran
yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu
- Memberitahukan tentang
kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung
- Pembagian kelompok belajar
- Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran

Inti

FASE ORIENTASI SISWA PADA
MASALAH
*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
» Siswa mengamati gambar tentang
persegi dan persegi panjang
= Siswa mengungkapkan pengetahuan
mengenai persegi dan persegi panjang
diantaranya ciri-ciri persegi dan persegi

115 memit
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FASE MENGORGANISASI SISWA

UNTUK BELAJAR

* Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan anggota yang
heterogen

» Siswa berdiskusi untuk memecahkan
masalah tentang persamaan dan
perbedaan persegi dan persegi panjang

» Siswa diarahkan untuk
mengidentifikasi ciri-ciri persegi dan
persegi panjang

» Setiap kelompok mencari informasi
dari buku di perpustakaan tentang
rumus luas dan keliling persegi dan
persegi panjang

FASE MEMBIMBING PENYELIDIKAN

INDIVIDU/KELOMPOK

* Guru membagikan lembar kerja untuk
dipecahkan bersama masing-masing
anggota kelompoknya

= Siswa berdiskusi dan memecahkan
masalah yang kontekstual tentang
persegi dan persegi panjang

» Siswa menganalisis hasil diskusinya
dengan sesama anggota kelompok

= Siswa diberi kesempatan untuk
membandingkan hasil diskusi dengan
kelompok lain

FASE MENGEMBANGKAN HASIL

PEKERJAAN SISWA

= Siswa membuat kesimpulan tentang
persegi dan persegi panjang

* Siswa menyusun  hasil  diskusi
kelompoknya

130
. Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiat
eg psi Kegiatan Wakiu
panjang
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refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung
- Apa yang telah dipahami ?
- Apa yang belum dipahami?
- Bagaimana perasaanmu selama
pembelajaran?

m  Siswa bersama guru menyimpulkan
hasil pembelajaran

s Siswa mnyimak cerita motivasi tentang
pentingknya sikap disiplin, kerjasama
dan syukur

»  Siswa menyanyikan lagu gembira

»  Siswa melakukan operasi semut untuk
menjaga kebersihan kelas

» Kelas ditutup dengan doa bersama
dipimpin salah seorang siswa

131
. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
FASE MENGANALISIS DAN
MENGEVALUASI PROSES
PEMECAHAN MASALAH
» Setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya
* Siswa diberi kesempatan untuk saling
menanggapi hasil presentasi temannya
* Untuk lebih memahami materi siswa
diminta membuat rangkuman tentang
persegi dna perscgi panjang
= Siswa berkreasi untuk membuat bingkai
foto bentuk persegi dan persegi panjang
* Siswa memajang hasil karyanya di
depan kelas
* Guru dan siswa menyimpulkan
pembelajaran hari ini
Penutup s Guru bersama siswa melakukan | 10 menit
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H. Penilaian
1. Pengetahuan

a. Teknik penilaian : Tes Tertulis

b. Bentuk Instrumen  : Uraian

¢. Kisi-kisi:
NO | INDIKATOR BUTIR INSTRUMEN
1 Siswa dapat menghitung keliling dan luas | 5

bangun datar persegi dan persegi panjang

Jakarta, 21 Mei 2018
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43730.pdf

133

I. INSTRUMEN
LAMPIRAN 1: LEMBAR TES TERTULIS

1. Sebidang tanah kosong yang berbentuk persegi panjang memiliki ukuran
panjang 20 m dan lebar 15 m. Disekeliling tanah tersebut akan dipasang
pagar kawat dengan biaya Rp. 30.000 per meter. Berapkah biaya yang
diperlukan untuk pemasangan pagar kawat tersebut?

2. Pak Budi mempunyai sebuah kebun yang berbentuk persegi panjang,
dimana vkuran panjangnya 60 m dan lebar 42 m. Disekeliling kebun
ditanami pohon mangga yang berjarak 3 m antara yang satu dan yang
lainnya. Berapa jumlah pohon mangga yang mengelilingi kebuh pak Budi?

3. Kebun pak Hasan berbentuk persegi panjnag berukuran panjang 75 m dan
lebar 45 m. Disekeliling kebun akan dipasang pagar dengan biaya Rp.
115.000 per meter. Biaya yang diperiukan untuk pemasangan pagar
tersebut adalah ....

4. Perhatikan gambar di bawah ini

55¢cm 45cm

Bingkai A berbentuk persegi panjang dengan panjang 55 cin dan lebar 40
cm. Bingkai B berbentuk persegi panjang dengan panjang 45 cm dan lebar
25 ¢m. Berapa selisih Inas bingkai A dan bingkai B?

5. Pak Aman mempunyai 4 bidang tanah yang berbentuk persegi. Tanah A
mempunyai luas 700 m. Tanah B mempunyai panjang 35 m dan lebar 15
m. Tanah C mempunyai panjang 20 m dan lebar 12 m. Tanah D
mempunyai luas 335 m. Tanah manakah yang mempunyai luas lebih
besar?

6. Nana berlari mengelilingi lapangan yang berbentuk segitiga dengan

panjang pada setiap sisinya 30 m dengan tinggi lapangan 50 in. Berapa
keliling lapangan segitiga tersebut?
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7. Didin mempunyai 2 kertas origami berbentuk segitiga. Kertas origami
yang berwama merah mempunyai luas 65cm. Kertas origami yang
berwarna birm mempunyai alas 9cm dan tinggi 10cm, Berapakah selisih
luas kertas origami yang berwarna merah dan biru?

8. Sebuah kebun buah berbentuk segitiga dengan panjang tiap sisi kebun
buah berturut-turut 8 m, 10 m dan 12 m. Disekeliling kebun akan dipasang
pagar dengan biaya Rp. 45.000,00 per meter. Berapakah biaya yang
diperlukan untuk pemasangan pagar tersebut?

9. Sebidang sawah berbentuk segitiga dengan ukuran sisi-sisinya 70 m, 40 m
dan 40 m. Sekeliling sawah tersebut akan dipagar. Berapa meter panjang
pagar yang akan dibuat?

10. Ima mempunyai 4 taplak meja berbentuk segitiga. Taplak yang berwarna
hijau mempunyai inas 750cm. Taplak yang berwarna kuning mempunyai
alas 25 cm dan tinggi 70 cm. Taplak berwarna merah mempunyai alas 30
cm dan tinggi 75 cm. Taplak berwarna ungu mempunyai luas 400 cm.
Taplak manakah yang mempunyai luas paling kecil?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : ML Riyadlus Shibyan

Kelas / Semester : IV(Empat)/2
Mata Pelajaran :  Matematika
Alokasi Waktu : 4 x35 menit (Pertemuan 1 dan 2)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

39 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi dan
persegipanjang dan segitiga serta hubungan penagkat dua dengan akar
pangkat dua
Indikator :

- Mengidentifikasi berbagai bangun datar persegi dan
persegipanjang

- Melakukan eksplorasi pengukuran bangun datar persegi dan
persegipanjang untuk menentukan keliling dan luas bangun datar
persegi dan persegipanjang
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- Menggunakan rumus untuk menentukan keliling dan luas bangun
datar

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi dan
persegipanjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan
akar pangkat dua
Indikator :

- Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas
daerah persegi dan persegipanjang dan segitiga

- Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling
dan luas daerah persegi dan persegi panjang

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran diharapkan siswa mampu:
1.Mengidentifikasi berbagai bangun datar persegi, persegi panjang
2.Melakukan ekspiorasi pengukuran bangun datar persegi, persegi panjang

untuk menentukan keliling dan luas bangun datar persegi dan
persegipanjang
3.Menggunakan rumus untuk menentukan keliling dan luas bangun datar

D. Materi Pembelajaran

1. Persegi
Persegi adalah bangun datar yang mempunyai 4 sisi sama panjang,
mempunyai 4 sudui siku-siku dan inempunyai 2 diagonal sama panjang
dan saling tegak lurus.
Rumus Keliling persegi : S+S+ S+ S
Rumus Luas Persegi : S x §

2. Persegipanjang
Persegipanjang adalah bangun datar yang mempunyai 4 sisi, terdiri atas
2 pasang sisi sejajar dan sama panjang, memiliki 4 sudut siku-siku dan
memiliki 2 diagonal yang sama panjang.
Rumus Keliling persegi panjang : 2 x (p + 1)
Rumus Luas persegi panjang : px 1
Rumus Luas persegi panjang : px 1

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientific
Model Pembelajaran  : Problem Posing
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F, Sumber dan Media Pembelajaran
- Media Presentasi
- Alat dan gambar peraga
- Sumber belajar: Buku Guru dan Buku Siswa penerbit Erlan
G. Kegiatan Pembelajaran
. Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegi
£l eskripsi Kegiatan Waktu
Pendabuluan Orientasi 10 menit

Guru  membuka kelas dengan salam,
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa.

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh
salah seorang siswa. Siswa yang diminta
membaca doa adalah siswa yang hari itu
datang paling awal (Menghargai kedisiplinan
siswa )

Guru mengingatkan siswa betapa pentingnya
sikap disiplin untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari

Menyanyikan salah satuLagu Wajib/Lagu
Nasional. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan
semangat Nasionalisme.

Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri
dan kebersihan kelas

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tujuan, manfaat dan aktivitas pembelajaran
yang akan dilakukan.

Guru  menjelaskan  tentang  pentingnya
sikap disiplin, kerjasama, dan  mandiri yang
akan ditumbuhkan dan diamalkan dalam
kegiatan pembelajaran

Aperpepsi

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta
didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya.
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. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
- Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan
bertanya.
- Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengan pelajaran yang akan dilakukan
Motivasi
- Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari
- Memberikan pemahaman pada siswa agar bisa
memahami materi sebelumnya
- Menyampaikan tujuan pembelajaran  pada
pertemuan yang berlangsun
- Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
- Memberitahukan materi pelajaran yang akan
dibahas pada pertemuan saat itu
- Guru menjelaskan KKM yang telah ditetapkan
dan siswa berusaha untuk belajar tuntas
- Pembagian kelompok belajar
- Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran
Inti FASE PEMILIHAN TITIK AWAL 115 menit
*  Guru menjelaskan tujuan pembeiajaran
» Siswa mengamati gambar tentang persegi dan
persegi panjang
= Siswa mengungkapkan pengetahuan
mengenai persegi dan persegi panjang
diantaranya ciri-ciri persegi dan persegi
panjang
* Guru menyajikan soal cerita tentang keliling
dan luas persegi panjang
FASE PENGGALIAN INFORMASI DARI
MASALAH YANG DIBERIKAN
* Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan anggota yang heterogen
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktn

= Siswa berdiskusi untuk membuat daftar hal-
bal yang diketahui dari soal cerita yang
disajikan

FASE PEMBUATAN PERTANYAAN

BERDASARKAN  INFORMASI YANG

DIPEROLEH

* Guru membagikan lembar kerja untuk
dipecahkan bersama masing-masing anggota
kelompoknya

* Siswa berdiskusi dan membuat pertanyaan
atau soal berdasar masalah yang diberikan
gury

FASE MEMPRESIKSI SOLUSI DARI SOAL
YANG DIBUAT
* Siswa membuat dan menentukan jawaban
dari soal-soal yang telah dibuatnya
= Siswa menyusun hasil diskusi kelompoknya

FASE DISKUSI DENGAN KELOMPOK

LAIN

*» Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya

» Siswa diberi kesempatan untuk saling
menanggapi hasil presentasi temannya

* Untuk lebih memahami materi siswa diminta
membuat rangkuman tentang persegi dna
persegi panjang

* Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini

Penutup

= Guru bersama siswa melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung
- Apa yang telah dipahami ?
- Apa yang belum dipahami?
- Bagaimana perasaanmu selama
pembelajaran?

15 menit
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Alokasi

Kegiat: Deskripsi Kegiat
giatan eskripsi Kegiatan Waktu

m  Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran

m Siswa mnyimak cerita motivasi tentang
pentingknya sikap disiplin, kerjasama dan
syukur

®  Siswa menyanyikan lagu gembira

=  Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin
salah seorang siswa

H. Penilaian

1. Pengetahuan
a. Teknik penilaian : Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen  : Uraian

¢. Kisi-kisi:
NO INDIKATOR BUTIR INSTRUMEN
1 Siswa dapat menghitung keliling dan Juas | 5
bangun datar persegi dan persegi panjang

Jakarta, 21 Mei 2018
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
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I. INSTRUMEN
LAMPIRAN 1: LEMBAR TES TERTULIS

Buatlah soal dan penyelesaiannya dari pertanyaan atau situasi matematika
yang diberikan.

1. Pada sebuah lahan berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 40
m dan lebar 25 m. Di lahan tersebut akan dibangun sebuah kantor yang
berbentuk persegi dengan ukuran sisi-sisinya 15 m,

Soal/pertanyaan : ....
Penyelesaian : ...
2. Pada gambar di bawah ini ada sebuah persegi panjang.

15cm

23cm. )

Soal/ pertanyaan : ....
Penyelesaian : ....

3. Sebuah halaman rumah berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang
10 m dan lebar 8 m. Di halaman tersebut akan dibuat sebuah kolam ikan
dengan ukuran panjang 2 m dan lebar 3 m.

Soal / pertanyaan : ...
Penyelesaian : ...,

4. Jika sebuah persegi panjang memiliki keliling 34 cm dan panjangnya 9

cm, Soal / pertanyaan : ...
Penyelesaian : ....

5. Selembar kain dengan ukuran panjang 150 ¢cm dan lebarnya 75 cm.

Soal / pertanyaan : ....
Penyelesaian : ....
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MI. Riyadlus Shihyan
Kelas / Semester : IV(Empat)/2
Mata Pelajaran :  Matematika
Alokasi Waktu : 4 X35 menit (pertemuan 3 dan 4)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahvan faktual dengan camm mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi dan
persegipanjang dan segitiga serta hubungan penagkat dua dengan akar
pangkat dua
Indikator :

- Mengidentifikasi  berbagai bangun datar persegi dan
persegipanjang

- Melakukan eksplorasi pengukuran bangun datar persegi dan
persegipanjang untuk menentukan Keliling dan luas bangun datar
persegi dan persegipanjang

- Menggunakan nmmus untuk menentukan keliling dan Juas bangun
datar
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4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi dan
persegipanjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan
akar pangkat dua
Indikator :

- Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas
daerah persegi dan persegipanjang dan segitiga

- Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling
dan luas daerah persegi dan persegi panjang

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran diharapkan siswa mampu:
1.Mengidentifikasi berbagai bangun datar segitiga
2.Melakukan eksplorasi pengukuran bangun datar segitiga untuk menentukan
keliling dan luas bangun datar segitiga
3.Menggunakan rumus untuk menentukan keliling dan luas bangun datar
segitiga

D. Materi Pembelajaran

1. Keliling dan Luas Segitiga

Segitiga adalah bangun datar dnegan 3 buah sisi dan 3 buah sudut. Segitiga
dibedakan jenisnya menurut panjnag sisi-sisinya.
Mari kita perhatikan jenis-jenis segitiga di bawah ini.

h A A

Garis Tinggi Segitoga

Garis tinggi adalah garis yang ditatik dari salah satu titik sudut dan tegak
lurus dnegan sisi di depannya. Karena segitiga memiliki tiga buah titik
sudut, maka setiap segitiga memiliki tiga buah garis tinggi.

Alas Segitiga
Setiap sisi segitiga dapat dipandang sebagai alas sebuah segitiga

Perhatikan gambar di bawah ini :

A
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Sisi AB disebut juga sebagai sisi ¢, kaena letaknya didepan sudut C.
Demikian juga sisi BC dan AC disebut jy=uga sebagai sisi a dan sisi b.
GAris tinggi yang dibuat dari titik sudut C disebut t, karena tegak lurus
dengan alas atau sisi ¢ atau AB. Demikian pula dengan garis tinggi yang
dibuat dari titik sudut B dan A disebut t, dan t,.

Luas segitiga adalah setengah hasil kali panjang alas dan tiingginya.
Keliling segitiga dalah jumlah panjang sisi-sisi yang membatasi bidnag
datar tersebut. Jadi keliling segitiga adalah jumlah panjang ketiga sisinya

Luas segitiga adalah setengah hasil kali panjang alas dan tingginya
Jika K menyatakan keliling segitiga ABC maka :
K=AB+BC+AC

K=c+a+b

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientific
Model Pembelajaran  : Problem Posing

F. Sumber dan Media Pembelajaran
- Media Presentasi
- Alat dan gambar peraga
- Sumber belajar: Buku Guru dan Buku Siswa penerbit Erlan

G. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

. i Keoi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan Orientasi 10 menit

- Guru membuka kelas dengan salam,
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa,

- Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh
salah seorang siswa. Siswa yang diminta
membaca doa adalah siswa yang hari itu
datang paling awal (Menghargai kedisiplinan
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Kegiatan

Deskripst Kegiatan

Alokasi
Wakitu

siswa )

- Siswa diingatkan untuk selalu
mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan
manfaatnya agar tercapainya cita — cita.

- Menyanyikan salah satu Lagu Wajib/Lagu
Nasional. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan
semangat Nasionalisme.

- Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri
dan kebersihan kelas

- Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tujuan, manfaat dan aktivitas pembelajaran
yang akan dilakukan.

- Siswa menyimak penjelasan guru tentang
pentingnyasikap disiplin, kerjasama, dan
mandiri yang akan dikembangkan dalam
pembelajaran.

Aperpepsi

- Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran

yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta
didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya.

- Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan

bertanya.

- Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya

dengan pelajaran yang akan dilakukan

Motivasi

- Memberikan gambaran tentang manfaat

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari

- Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan

baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan
baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi sesuai tema

- Menyampaikan tujuan pembelajaran pada

pertemuan yang berlangsun

- Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

- Memberitahukan materi pelajaran yang
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Wakitu

akan dibahas pada pertemuan saat itu

- Memberitahukan tentang kompetensi
inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan
yang berlangsung

- Pembagian kelompok belajar

- Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran

Inti

FASE PEMILIHAN TITIK AWAL
*  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
* Siswa mengamati gambar tentang macam-
macam segitiga
= Siswa mengungkapkan pengetahuan
mengenai macam-macam segitiga
diantaranya ciri-ciri segitiga
* Guru menyajikan soal cerita tentang keliling
dan luas segitiga
FASE PENGGALIAN INFORMASI DARI
MASALAH YANG DIBERIKAN
* Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan anggota yang heterogen
» Siswa berdiskusi untuk membuat daftar hal-
hal yang diketahui dari soal cerita yang
disajikan

FASE PEMBUATAN PERTANYAAN

BERDASARKAN INFORMASI YANG

DIPEROLEH

= Guru membagikan lembar kerja untuk
dipecahkan bersama masing-masing anggota
kelompoknya

= Siswa berdiskusi dan membuat pertanyaan
atau soal berdasar masalah yang diberikan
guru

115 menit
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pembelajaran yang telah berlangsung
- Apayang telah dipahami ?
- Apa yang belum dipahami?
- Bagaimana perasaanmu selama
pembelajaran?

s Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran

=  Siswa mnyimak cerita motivasi tentang
pentingknya sikap disiplin, kerjasama dan
syukur

=  Siswa menyanyikan lagu gembira

m  Siswa melakukan operasi semut untuk
menjaga kebersihan kelas

s  Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin
salah seorang siswa

147
. - . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakitu
FASE MEMPREDIKSI SOLUSI DARI SOAL
YANG DIBUAT
* Siswa membuat dan menentukan jawaban
dari soal-soal yang telah dibuatnya
» Siswa menyusun hasil diskusi kelompoknya
FASE DISKUSI DENGAN KELOMPOK
LAIN
= Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya
» Siswa diberi kesempatan untuk saling
menanggapi hasil presentasi temannya
* Untuk lebih memahami materi siswa diminta
membuat rangkuman tentang segitiga
* Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran
Penutup = Guru bersama siswa melakukan refleksi atas | 15 menit
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H. Penilaian

1. Pengetahuan

a. Teknik penilaian : Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen  : Uraian

¢, Kisi-kisi:

NO | INDIKATOR BUTIR INSTRUMEN
1 Siswa dapat menghitung keliling dan luas | 5
bangun datar persegi dan persegi panjang
Jakarta, 21 Mei 2018
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
PP ) )
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I. INSTRUMEN

LAMPIRAN 1: LEMBAR TES TERTULIS

Buatlah soal dan penyelesaiannya dari pertanyaan atau siteasi matematika
yang diberikan.

1.

Pada sebuah lahan berbentuk segitiga sama kaki dengan ukuran panjang
sisinya 50 m dan lebar 35 m. Di lahan tersebut akan dibangun sebuah
kantor yang berbentuk segitiga sama sisi dengan ukuran sisi-sisinya 20 m.
Soal/pertanyaan : ....

Penyelesaian : ....

Pada gambar di bawah ini ada sebuah segitiga.

t=15cm

a=30cm

Soal/ pertanyaan : ....
Penyelesaian : ...,

Sebuah halaman rumah berbentuk segitiga sama sisi dengan ukuran
panjang sisi 15 m. Di halaman tersebut akan dibuat sebuah kolam ikan
berbentuk segitiga sama kaki dengan ukuran panjang 2 m dan lebar 3 m.
Soal / pertanyaan : ...

Penyelesaian : ...

Jika sebuah box kertas berbentuk segitiga memiliki luas 260 cm’ dan
tingginya 30 cm.

Soal / pertanyaan : ....

Penyelesaian : ...,

Sebuah tempat makan berbentuk segitiga dengan ukuran alas 15cm dan
tingginya 5 cm.,

Soal / pertanyaan : ....

Penyelesaian : ...
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan :  MI. Riyadlus Shibyan

Kelas / Semester ¢ IV (Empat) /2
Mata Pelajaran :  Matematika
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (pertemuan 4 dan 6)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya,

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi dan
persegipanjang dan segitiga serta hubungan penagkat dua dengan akar
pangkat dua
Indikator :

- Mengidentifikasi berbagai bangun datar persegi dan
persegipanjang

- Melakukan ekspiorasi pengukuran bangun datar persegi dan
persegipanjang untuk menentukan keliling dan luas bangun datar
persegi dan persegipanjang

- Menggunakan rumus untuk menentukan keliling dan luas bangun
datar
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4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi dan
persegipanjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan
akar pangkat dua
Indikator :

- Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas
daerah persegi dan persegipanjang dan segitiga

- Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling
dan luas daerah persegi dan persegi panjang

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran diharapkan siswa mampu:
1.Mengidentifikasi berbagai bangun datar persegi, persegi panjang
2.Melakukan eksplorasi pengukuran bangun datar persegi, persegi panjang

untuk menentukan keliling dan luas bangun datar persegi dan
persegipanjang
3.Menggunakan nimus untuk menentukan keliting dan luas bangun datar

D. Materi Pembelajaran

1. Persegi
Persegi adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh emat buah
rusuk yang sama panjang dan memiliki empat buah sudut yang
kesemuanya adalah sudut siku-siku.
Rumus Keliling persegi : S+S+ S
Rumus Luas Persegi : S x §

2. Persegipanjang
Persegipanjang adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua
pasang rusuk yang masing-masing sama panjang dan sejajar dengan
pasangannya dan memiliki empat buah sudut yaitu sudut siku-siku.
Rumus Keliling persegi panjang : 2 x (p +1)
Rumus Luas persegi panjang : p x 1

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientific
Model Pembelajaran  : Problem Posing
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F. Sumber dan Media Pembelajaran
- Media Presentasi
- Alat dan gambar peraga
- Sumber belajar: Buku Guru dan Buku Siswa penerbit Erlan
G. Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
Kegiata Deskribsi .
egiatan eskripsi Kegiatan Waktu
Pendabuluan Orientasi 10 menit

- Guru membuka kelas dengan salam,

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa.

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh
salah seorang siswa. Siswa yang diminta
membaca doa adalah siswa yang hari itu
datang paling awal (Menghkargai kedisiplinan
siswa )

Siswa diingatkan untuk selalu
mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan
manfaatnya agar tercapainya cita — cita.
Menyanyikan salah saw Laguw Wajib/Lagu
Nasional. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan
semangat Nasionalisme.

Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri
dan kebersihan kelas

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tujuan, manfaat dan aktivitas pembelajaran
yang akan dilakukan.

Siswa menyimak penjelasan guru tentang
pentingnyasikap disiplin, kerjasama, dan
mandiri yang akan dikembangkan dalam
pembelajaran.

Aperpepsi
- Mengaitkan materiftema’kegiatan pembelajaran

yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta
didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

- Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan
bertanya.
- Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengan pelajaran yang akan dilakukan
Motivasi
- Memberikan  gambaran  tentang  manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari
- Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan
baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan
baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi sesuai tema
- Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan yang berlangsun
- Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
- Memberitahukan materi pelajaran yang
akan dibahas pada pertemuan saat itu
- Memberitahukan tentang kompetensi
inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan
yang berlangsung
- Pembagian kelompok belajar
- Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai  dengan
langkah-langkah pembelajaran

Inti

FASE PEMILIHAN TITIK AWAL

*  (Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

* Guru menyajikan  deskripsi  tentang
pemecahan masalahan materi persegi, persegi
panjang dan segitiga

» Siswa mengungkapkan pengetahuan
mengenai pemecahan masalah materi persegi,
persegi panjang dan segitiga

» Guru menyajikan soal cerita tentang

115 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Wakiu

pemecahan masalah materi persegi, persegi
panjang dan segitiga

FASE PENGGALIAN INFORMASI DARI

MASALAH YANG DIBERIKAN

* Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan anggota yang heterogen

= Siswa berdiskusi untuk membuat dafiar hai-
hal yang diketahui dari soal cerita yang
disajikan

FASE PEMBUATAN PERTANYAAN

BERDASARKAN INFORMASI YANG

DIPEROLEH

* Guru membagikan lembar kerja untuk
dipecabkan bersama masing-masing anggota
kelompoknya

» Siswa berdiskusi dan membuat pertanyaan
atau soal berdasar masalah yang diberikan
guru

FASE MEMPRESIKSI SOLUSI DARI SOAL
YANG DIBUAT
= Siswa membuat dan menentukan jawaban
dari soal-soal yang telah dibuatnya
* Siswa menyusun hasil diskusi kelompoknya

FASE DISKUSI DENGAN KELOMPOK

LAIN

= Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya

» Siswa diberi kesempatan untuk saling
menanggapi hasil presentasi temannya

® Untuk lebib memahami materi siswa diminta
membuat  rangkuman  tentang  materi
pemecahan masalah persegi, persegi panjang
dan segitiga

* Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran
hari ini
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. Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiat
gi eskripsi Kegiatan Waktu
Penutup Guru bersama siswa melakukan refleksi atas | 15 menit
pembelajaran yang telah berlangsung
- Apayang telah dipahami ?
- Apayang belum dipahami?
- Bagaimana perasaanmu selama
pembelajaran?
Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran
Siswa mnyimak cerita motivasi tentang
pentingknya sikap disiplin, kerjasama dan
syukur
Siswa menyanyikan lagu gembira
Siswa melakukan operasi semut untuk
menjaga kebersihan kelas
Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin
salah seorang siswa
H. Penilaian
1. Pengetahuan
a. Teknik penilaian : Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen  : Uraian
¢. Kisi-kisi:
NO | INDIKATOR BUTIR INSTRUMEN
i Siswa dapat menghitung keliling dan luas | 5
bangun datar persegi dan persegi panjang
Jakarta, 20 Maret 2018
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
(ceereeeieeenaen ) ( Ardiantini)
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I. INSTRUMEN
LAMPIRAN 1: LEMBAR TES TERTULIS

Buatlah soal dan penyelesaiannya dari pertanyaan atau situasi matematika
yang diberikan,

1. Sebidang tanah kosong yang berbentuk persegi panjang memiliki ukuran
panjang 20 m dan lebar 15 m. Disekeliling tanah tersebut akan dipasang
pagar kawat dengan biaya Rp. 30.000 per meter.

Soal/pertanyaan :
Penyelesaian :

2. Pak Budi mempunyai sebuah kebun yang berbentuk persegi panjang,

dimana ukuran panjangnya 60 m dan lebar 42 m. Disekeliling kebun
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ditanami pohon mangga yang berjarak 3 m antara yang satu dan yang
lainnya.

Soal/pertanyaan :

Penyelesaian :

3. Kebun pak Hasan berbentuk persegi panjnag berukuran panjang 75 m dan
lebar 45 m. Disekeliling kebun akan dipasang pagar dengan biaya Rp.
115.000 per meter.

Soal/pertanyaan :
Penyelesaian :
4. Perhatikan gambar di bawah ini

Soal/pertanyaan :
Penyelesaian :

5. Pak Aman mempunyai 4 bidang tanah yang berbentuk persegi. Tanah A
mempunyai luas 700 m. Tanah B mempunyai panjang 35 m dan lebar 15
m. Tanah C mempunyai panjang 20 m dan lebar 12 m. Tanah D
mempunyai luas 335 m.
Soal/pertanyaan :
Penyelesaian :

6. Nana berlari mengelilingi lapangan yang berbentuk segitiga dengan
panjang pada setiap sisinya 30 m dengan tinggi lapangan 50 m,
Soal/pertanyaan :

Penyelesaian :

7. Didin mempunyai 2 kertas origami berbentuk segitiga. Kertas origami
yang berwarna merah mempunyai luas 65cm. Kertas origami yang
berwamna biru mempunyai alas 9cm dan tinggi 10cm.

Soal/pertanyaan :
Penyelesaian :

8. Sebuah kebun buah berbentuk segitiga dengan panjang tiap sisi kebun
buah berturut-turut 8 m, 10 m dan 12 m. Disekeliling kebun akan dipasang
pagar dengan biaya Rp. 45.000,00 per meter.

Soal /pertanyaan :
Penyelesaian :
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9. Sebidang sawah berbentuk segitiga dengan ukuran sisi-sisinya 70 1, 40 m
dan 40 m. Sekeliling sawah tersebut akan dipagar.
Soal/pertanyaan :
Penyelesaian :

10. Ima mempunyai 4 taplak meja berbentuk segitiga. Taplak yang berwarna
hijau mempunyai luas 750cm. Taplak yang berwarna kuning mempunyai
alas 25 cm dan tinggi 70 cm. Taplak berwarna merah mempunyai alas 30
cm dan tinggi 75 cm. Taplak berwarna ungu mempunyai luas 400 cm.,
Soal/pertanyaan :

Penyelesaian :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



159

Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Soal Cerita Matematika

KOMPETEN

SI DASAR

MATE
RI

INDIKATOR
SOAL

LEVEL
KOGNITI
F

NO
SOA
L

BENTU
K SOAL

3.9

Menjelaskan
dan
menentukan
keliling dan
luas persegi,
persegi
panjang dan

segitiga serta

hubungan

pangkat dua
dengan akar
pangkat dua

Keliling
dan luas
persegi,
persegi
panjang
dan
segitiga
serta
hubung
an
pangkat
dua
dengan
akar
pangkat
dua

1.

Disajikan
soal cerita
dan
gambar,
siswa
dapat
memban-
dingkan
luas kedua
bangun
datar
tersebut
Disajikan
soal cerita
dan
gambar,
siswa
dapat
menunjuk-
kan
persegi
panjang
yang
mempu-
nyai luas
lebih
besar.
Disajikan
soal cerita
siswa
dapat
menghitu-
ng keliling
bangun
datar
Disajikan
soal cerita,
siswa
dapat
menghitu-

Cs

C4

C3

C3

1

Uraian

Uraian

Uraian

Uraian
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ng keliling
persegi
panjang

5. Disajikan
soal cerita
siswa
dapat
menghitu-
ng panjang
suafu
persegi
panjang

6. Disajikan
soal cerita
siswa
dapat
memecah-
kan
masalah
tentang

persegi
panjang

7. Disajikan
soal cerita
siswa
dapat
menghitu-
ng luas
segitiga

8. Disajikan
soal cerita,
siswa
dapat
menghitu-
ng keliling
segitiga

9. Disajikan
soal cerita,
siswa
dapat
menghitu-
ng keliling
segitiga

10. Disajikan
soal cerita,
siswa

C3

C4

C3

C3

C3

C5

10

Uraian

Uraian

Uraian

Uraian

Uraian

Uraian

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43730.pdf



43730.pdf

161

dapat
memecah-
kan
masalah
tentang
segitiga

11. Disajikan
soal cerita,
siswa
dapat
menghitu-
ng panjang
suatu
segitiga

12. Disajikan
soal cerita,
siswa
dapat
memban-
dingkan
luas
segitiga
yang
paling
kecil

13. Disajikan
soal cerita,
siswa
dapat
memecah-
kan
masalah
tentang
segitiga

C4

C3

C3

11

12

13

Uraian

Uraian

Uratan
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Instrumen Kemampuan Soal Cerita Matematika

1. Perhatikan gambar di bawah ini

Bingkai A berbentuk persegi panjang dengan panjang 30 cm dan lebar 15 cm.
Bingkai B berbentuk persegi panjang dengan panjang 25 ¢m dan lebar 10 cm.
Berapa selisih luas bingkai A dan bingkai B?

2. Pak Budi mempunyai 4 bidang tanah yang berbentuk persegi panjang. Tanah
A mempunyai luas 625m?. Tanah B mempunyai panjang 17 m dan lebar 10m
Tanah C mempunyai panjang 20 m dan lebar 8 m. Tanah D mempunyai luas
484 m’. Tanah manakah yang mempunyai luas lebih besar?

3. Perhatikan gambar di bawah ini.

15m

9m

Andi berenang di kolam renmang yang permukaannya berbentuk persegi
panjang dengan panjang 15 m dan lebar 9 m. Berapa keliling permukaan
kolam renang tersebut?

4. Luas persegi panjang adalah 120 cm’, Jika lebar persegi panjang tersebut 8
cm. Berapa keliling persegi panjang tersebut?

5. Nina mempunyai kebun bunga dengan luas 32 m’. Jika lebar kebun bunga
tersebut 8 m. Berapakah panjang kebun tersebut?
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6. Halaman rumah Rini berbentuk persegi panjang berukuran panjang 9 m dan
lebar 12 m. Disekeliling halaman itu, akan dipasang pagar dengan biaya Rp.
50.000,00 per meter. Berapakah biaya yang diperlukan untuk pemasangan
pagar tersebut?

7. Tuti mempunyai pengparis segitiga dengan panjang alasnya 8 ¢m dan
tingginya 12 cin, Berapakah luas penggaris segitiga Tuti?

8. Randi akan mewarnai gambar yang berbentuk segitiga dengan cat warna.
Gambar yang dibuat Randi mempunyai ukuran alas 20 cm dan tinggi 35¢m.
Ukuran kedua sisi lainnya mempunyai panjang 15 cm. Berapakah keliling
gambar segitiga yang akan di cat sama Randi?

9. Nana berlari mengetlilingi lapangan yang berbentuk segitiga dengan panjang
pada setiap sisinya 40 m dengan tinggi lapangan 30 m. Berapa keliling
lapangan segitiga tersebut?

10. Sebuah kebun buah berbentuk segitipa dengan panjang tiap sisi kebun buah
berturut-turut 5 m, 6 m dan 7 m. Disekeliling kebun akan dipasang pagar
dengan biaya Rp. 35.000,00 per meter. Berapakah biaya yang diperiukan
untuk pemasangan pagar tersebut?

11. Sebidang sawah berbentuk segitiga dengan ukuran sisi-sisinya 50 m, 60 m
dan 60 m. Sekeliling sawah tersebut akan dipagar. Berapa meter panjang
pagar yang akan dibuat?

12, Ima mempunyai 4 taplak meja berbentuk segitiga. Taplak yang berwarna
hijau mempunyai luas 600cm®. Taplak yang berwarna kuning mempunyai
alas 35cm dan tinggi 55cm. Taplak berwarna merah mempunyai alas 40 cm
dan tinggi 55 cm. Taplak berwarna ungu mempunyai luas 350cm?, Taplak
manakah yang mempunyai luas paling kecil?

13. Sebidang sawah yang berbentuk segitiga, panjang sisi alasnya 130 m dan

tingginya 60 m, tiap meter persegi menghasilkan %2 kg gabah kering. Berapa
kg gabah kering yang dihasilkan dari sawah tersebut?
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NO

KUNCI JAWABAN

SKOR

Diketahui :

a. Bingkai A,P=30cm,1= 15 cm

b. Bingkai B, P=25cm,1=10¢cm

Ditanya :

Selisih luas bingkai A dan bingkai B

Jawab :

Rumus:L=pxl

Luas bingkai A =px1=30x 15 = 450 cm’

Luas bingkai B=p x1=25x 10 =250 cm®

Jadi selisih bingkai A dan B = 450 - 250 = 200 cm’

Diketahui :

a. Luas tanah A : 625 m’
b.TanahB:p=17m,1=10m

Cc. TanahC:p=20m,I=8m

d. Luas tanah D : 484 m’

Ditanya :

Manakah tanah yang paling luas?
Jawab :

a. Luas tanah A : 625 m’

b. Luas tanah B: 17 x 10 =170 m’

¢. Luas tanah C : 20 x 8 = 160 m®

d. Luas tanah D : 484 m’

Luas tanah yang paling besar : 625 m’
Jadi tanah yang mempunyai luas paling besar adalah tanah A

Diketahui :

a. p=15m

b.1=9m

Ditanya :

Keliling persegi panjang

Jawab :

Rumus:K=2x{p+1])
K=2x{(i5+9)=48m

Jadi keliling permukaan kolam renang = 48 m
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a. Taplak hijau : L = 600 cm?

b. Taplak kuning:a=35cm, t=55cm,L=1/2xaxt=1/2x35x 55
=962,5 cm’

c. Taplak merah: a=40cm, t=55¢cm,L=1/2xaxt=1/2x40x 55
= 1100 cm®

d. Taplak ungu : L = 350 ¢cm’

Jadi luas taplak yang paling kecil adalah taplak warna ungu dengan
luas 350 cm®

Diketahui :

a=130m

t=60m

Tiap meter mengghasilkan 1/2 kg gabah kering

Ditanya :

13 | Gabah kering yang dihasilkan 5
Jawab :

L=1/2xaxt=1/2x130x 60 =3.900 m’

Gabah kering yang dihasilkan : 3.900 x 1/2=1.950 kg 3
Jadi gabah kering yang dihasilkan 1.950 kg

JUMLAH TOTAL | 58

Nilai = skor perolehan / skor maksimal x 100
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PERNYATA | JUMLA
g DIMIENS INDIKATOR AN
* OEEEG ARG
I | Magnitude |- Keyakinan siswa 1,2.4, 3 4 1
dalam mengatasi 5
kesulitan tugas
- Analisis pilihan- 8 2 1
pilhan perilaku yang | 6,7
akan dicoba
- Menghindari situasi 12 3 1
dan perlaku di luar | 9,10,
batas kemampuan 11
2 Streght - Kemantapan dirt 13,14, | 16,17 | 3 2
siswa dalam 15
penyelesaian tugas
- Keuletan siswa 18,19, 21 3 1
dalam penyelesaian 20
tugas
3 Generality |- Kemampuan siswa 22, 2526 | 3 2
memotivasi diri 23,24
dalam penyelesaian
tugas dalamm
berbagai situasi dan
variasi
- Kemarmnpuan siswa 27, 30 3 1
mengontrol emosi 28,29
dan kecemasan
dalam penyelesaian
tugas dalam
berbagai situasi dan
variasi
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Insrumen Efikasi Diri Siswa Sesudah Uji Coba

NO EFKASI DIRI S

45}
|}

T

Wl

STS

1 Saya yakin mampu mengerjakan

soal matematika yang sulit

5 Saya tetap yakin apabila dapat

mengerjakan soal matematika

3 Saya ragu dapat mengerjakan
soal matematika yang sulit

4 Saya semangat untuk mendapat
nilai matematika yang maksimal
Saya berusaha mengerjakan PR

5 matematika sampai selesai

O o) gl g d
O O gy d d
O O dy d 4z
O Oy df d d
O O g d od

walaupun sulit

Soal matematika yang

i
[
[
i
i

bergambar membuat saya
semangat dalam mengerjakan
fugas

Saya berusaha mengerjakan soal |:| D D |:| |:|

7 matematika yang sulit dengan

bertanya pada guru

Saya akan menebak jawaban [] [] [] ] []

apabila soal ulang hariannya

sangat sulit
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EFKASI DIRI

S8

%

TS

STS

Saya akan menyontek hasil
pekerjaan teman apabila soal
yang diberikan guru terlalu sulit

[]

10

Saya berusaha mengerjakan soal
matematika sesuai dengan

kemampuan saya

11

Saya memilih menghafal rumus
matematika daripada hafalan

yang panjang

12

Saya tetap mengerjakan soal
matematika walaupun dalam

waktu yang lama

13

Saya merasa kurang yakin
dengan kemampuan diri saya

dalam penyelesaian tugas

14

Saya yakin mendapat nilai
bagus pada waktu ulangan

matematika

15

Saya ragu-ragu untuk bertanya
pada teman ketika mengalami
kesulitan

16

Saya tetap yakin mampu
menyelesaikan tugas tepat
waktu walaupun saya merasa
banyak kekurangan

17

Saya selalu belajar sesuai dengan

jadwal belajar yang telah saya
buat terutama dalam
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EFKASI DIRI

S8

TS

STS

mengerjakan PR

18

Saya tidak akan mengeluh
walau menemukan kesulitan

dalam penyelesaian tugas

19

Saya lebih suka bermain game
daripada mengerjakan PR

matematika

20

Saya akan mencari buku
panduan dalam menyelesaikan

tugas matematika

21

Saya akan berdiskusi dengan
teman yang pintar matematika
dalam menyelesaikan tugas

22

Tugas-tugas yang sulit membuat
saya terfantang untuk
mengerjakannya

23

PR matematika yang sutit
membuat saya malas

mengerjakannya

24

Tugas-tugas yang sulit membuat
saya tidak semangat dalam
mengerjakannya

25

Dorongan untuk mendapat nilai
bagus membuat saya cepat
dalam menyelesaikan tugas
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NO EFKASI DIRI SS S RR TS STS
Saya senang mendapat pujian D I:l D D D
26 | ketika mendapat nilai yang
bagus
Saya tetap semangat apabila D I:I I:l D D
27 | tidak dapat menyelesaikan tugas
matematika dengan benar
Saya merasa senang bila dapat (] ] I:l D ]
23 menjelaskan cara mengerjakan
tugas pada teman
29 Saya merasa gugup bila D I:I I:I D I:I
mengerjakan soal yang sulit
Saya tidak terpengaruh pada I:I D D D D
30" | teman yang cemas pada waktu
mengerjakan tugas
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Hasil Uji Coba Soal Cerita
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Perhitungan Reliabilitas Instrumen Hasil Uji Coba Instrumen Soal Cerita
Matematika yang Valid

Berdasarkan tabulasi data hasil uji coba instrumen soal cerita matematika, diperoleh
13 butir yang valid dan diketahui nilai-nilai sebagai berikut: RJK; = 3,120 dan RJK,

= 0,713 Realibilitas instrumen dihitung menggunakan rumus reliabilitas Hoyt,

v _ RIKn—RJKe _ 3120-0,713 _
sebagai berikut: ri A 3izo 0,771

Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas instrumen soal cerita
matematika sebesar 0, 771. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen
soal cerita memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,771 lebih besar dari koefisien
reliabilitas kriterium umum yakni 0,707. Berarti instrumen soal cerita matematika
telah memenuhi syarat kemantapan, sehingga dapat dijadikan sebagai alat ukur -

variabel kemampuan soal cerita matemnatika.
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Perhitungan Reliabilitas Instrumen Hasil Uji Coba Instrumen Efikasi Diri
yang Valid

Berdasarkan tabulasi data hasil uji coba instrumen efikasi diri, diperoleh 13 butir
yang valid dan diketahui nilai-nilai sebagai berikut: RJK; = 4,062 dan RIK, = 0,857
Realibilitas instrumen dihitung menggunakan rumus reliabilitas Hoyt, sebagai

. R]Ky—RJK 4,062-0,857
berikut: ry = ;mb S =~ 0,789

Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas instrumen efikasi diri
sebesar 0, 789. Dengan demnikian dapat disimpulkan bahwa instrumen efikasi diri
memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,789 lebih besar dari koefisien reliabilitas
kriterium umum yakni 0,707. Berarti instrumen efiaksi diri telah memenuhi syarat

kemantapan, sehingga dapat dijadikan sebagai alat ukur variabe! efikasi diri..
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Skor Pretest Kemampuan Soal Cerita Matematika Siswa

Kelompok Problem Based Learning
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Skor Posttest Kemampuan Soal Cerita Matematika Siswa

Kelompok Problem Based Learning
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Skor Pretest Efikasi Diri Siswa
Kelompok Problem Based Learning
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Skor Posttest Efikasi Diri Siswa
Kelompok Probiem Based Learning
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Skor Pretest Efikasi Diri Siswa

Kelompok Problem Posing
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Skor Posttest Efikasi Diri Siswa

Kelompok Problem Posing
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Rekapitulasi Skor Pretest Posttest Kemampuan Soal Cerita Matematika

NO | KELOMPOK | PRETEST | POSTTEST
1 PBL 57 69
2 PBL 64 79
3 PBL 62 62
4 PBL 59 81
5 PBL 66 69
6 PBL 62 79
7 PBL 64 81
8 PBL 74 78
9 PBL 59 97

10 PBL 55 76
11 PBL 48 84
12 PBL 50 30
13 PBL 57 84
14 PBL 72 79
15 PBL 66 86
16 PBL 69 91
17 PBL 66 86
18 PBL 69 84
19 PBL 69 a8
20 PBL 69 78
21 PBL 66 81
22 PBL 60 81
23 PBL 64 79
24 PBL 69 74
25 PBL 57 76
26 PBL 72 78
27 PBL 67 76
28 PBL 53 71
29 PBL 67 34
30 PBL 72 78
31 PBL 64 67
32 PBL 62 76
33 PBL 59 67
34 PBL 57 78
35 PP 62 79
36 PP 62 69
37 PP 64 67
38 PP 69 57
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NO | KELOMPOK | PRETEST | POSTTEST
39 PP 66 67
40 PP 60 69
41 PP 64 74
42 PP 69 78
43 PP 57 62
44 PP 72 60
45 PP 67 72
46 PP 53 72
a7 PP 67 76
ag PP 72 81
49 PP 64 79
50 PP 62 71
51 PP 59 64
52 PP 57 72
53 PP 62 83
54 PP 70 86
55 PP 62 76
56 PP 57 57
57 PP 64 83
58 PP 70 78
59 PP 60 71
60 PP 64 74
61 PP 69 78
62 PP 57 59
63 PP 72 78
64 PP 67 69
65 PP 53 76
66 PP 67 81
67 PP 57 60
68 PP 55 72
JUMLAH 2154 2451
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Rekapitulasi Skor Pretest Posttest Efikasi Diri Siswa

NO [ KELOMPOK | PRETEST | POSTTEST
1 PBL 108 123
2 PBL 101 127
3 PBL 116 132
4 PBL 100 136
5 PBL 92 124
6 PBL 109 124
7 PBL 113 125
8 PBL 110 123
9 PBL 108 129
10 PBL 114 124
11 PBL 109 132
12 PBL 117 132
13 PBL 116 124
14 PBL 101 132
15 PBL 117 132
16 PBL 112 122
17 PBL 107 121
18 PBL 105 120
19 PBL 109 124
20 PBL 111 126
21 PBL 112 127
22 PBL 114 129
23 PBL 118 134
24 PBL 111 126
25 PBL 105 120
26 PBL 105 136
27 PBL 92 127
2B PBL 114 129
29 PBL 118 134
30 PBL 111 126
31 PBL 95 120
32 PBL 111 126
33 PBL 92 124
34 PBL 114 129
35 PP 103 118
36 PP 118 120
37 PP 114 125
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NO KELOMPOK | PRETEST | POSTTEST
38 PP 106 121
39 PP 103 118
40 PP 117 125
41 PP 111 126
42 PP 105 125
43 PP 100 115
44 PP 108 123
45 PP 107 117
46 PP 95 125
47 PP 112 128
48 PP 117 125
49 PP 116 123
50 PP 104 119
51 PP 115 120
52 PP 111 120
53 PP 90 125
54 PP 100 123
35 PP 119 125
56 PP 100 124
57 PP 100 120
58 PP 111 115
59 PP 114 124
60 PP 108 122
61 PP 117 121
62 PP 100 100
63 PP 116 119
64 PP 112 115
65 PP 107 122
66 PP 112 127
67 PP 108 123
68 PP 112 127
JUMLAH 7375 8444
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Rekapitulasi Analisis Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Soal Cerita
dan Efiaksi Diri pada setiap Kelompok

Kelompok
. ) PBL PP
1 tatisti
e Statist Soal | EFIKASI | SOAL Soal
Cerita DIRI CERITA | Cerita
N 34 34 34 34
: 63,11 0844 | 63,29 | 108,47
Pretest Rata-rata . 108, .
Standar 6.46 6,55 $,52 7,15
Deviasi
N 34 34 34 34
Rata-rata 7902 | 127,03 | 72,05 | 121,32
Posttest
Standar 7,36 4,61 7,87 5,17
Deviasi
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UJI PRASYARAT

A. UIINORMALITAS

1. Uji Normalitas Pretest Soal Cerita Problem Based Learning
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Nilai' Pretest Soal . ‘ F(zi) -
No Cerita Problem | F Zi F(zi) | S (zi) S(zi)
Based Learning
1 48 1) -1.68 | 0.05 ! 0.03 0.02
2 50 1| -145 { 0.07 { 0.06 0.01
3 53 11 -1.01 {0161 0.09 0.07
4 53 1| 078 {1022 | 012 0.10
5 57 4] -056 | 029 | 024 0.05
6 59 31 -034 10371 032 0.05
7 60 11 -0.11 | 046 | 035 0.10
8 62 371 011 1054} 044 0.10
9 64 4] 034 10631 056 0.07
10 66 4] 056 | 0.71 j 0.68 0.04
11 67 2] 0.78 | 0.78 | 0.74 0.05
12 69 5| 1.01 {084 0.88 0.04
13 72 3] 145 10931 097 0.04
14 74 1| 1.68 1095 ] 1.00 0.05
Raa 61.21 " Maks | 0.10
Sd 7.70

L, =010 < L,(0,01:34) = 0,176, maka data berdistribusi normal

2. Uji Normalitas Posttest Soal Cerita Problem Based Learning

Nilai Posttest
Soal Cerita . . : F(z1) -
No V' problemBased | F | 21 |F@E|S@) ) gop
Learning
1 62 1] -1.82 ] 0.03] 0.03 0.00
2 67 21 -131 1010 0.09 0.01
3 69 2 -1.10 {1 0.14 | 0.15 0.01
4 71 1] -092 0181 0.18 0.00
5 74 1] -056 (0291 021 0.08
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Nila1 Posttest
Soal Cenita . . . F(zi) -
No Problem Based F Zi | F@) | S S((zi))
Learning
6 76 41 -038 [ 0.35] 0.32 0.03
7 78 51 -0.20 | 042 | 047 0.05
8 79 4| -0.05 | 048 | 0.59 0.11
9 81 4] 0.16 | 056 | 0.71 0.14
10 84 41 052 {0701 0.82 0.12
11 86 21 070 | 076 | 0.88 0.12
12 88 1] 0.88 [ 081 | 091 0.10
13 90 1| 1.06 {086 | 0.94 0.09
14 91 1{ 124 1089 097 0.08
15 97 1] 178 1096} 1.00 0.04
Rata- 3
rata 79.50 4 Maks 0.14
Sd 9.57

Lo =014 <L, (0,01,;34) = 0,176, maka data berdistribusi normal

3. Uji Normalitas Pretest Efikasi Diri Problem Based Learning

Nilai Pretest
Efikasi Diri . . . F(i) -
No Problem Based F Zi | By | S (@) S((zg)
Learning
| 92 39 -215 10021 0.09 0.07
2 95 1j-1.75 {004 | 0.12 0.08
3 100 11-1.08 | 014/ 0.15 0.01
4 101 25 -094 [ 017 | 0.21 0.03
5 105 31 -040 {034 0.29 0.05
6 107 11{-0.13 | 045 ] 0.32 0.12
7 108 21 000 [ 050 0.38 0.12
8 109 3{ 013 | 055 047 0.08
9 110 11 027 | 061 ] 050 0.11
10 111 41 040 | 066 | 0.62 0.04
il 112 21 054 070 0.68 0.03
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Nilai Prefest
Efikasi Dini . . . F(zi) -
No ' problem Basea | Y| 71 |F@ 1 SE) | gon
Learning
12 113 17 067 | 0751 071 0.04
13 114 41 081 | 079 082 0.03
14 116 21 108 | 086 | 0.88 0.02
15 117 2 1.21 | 089} 0.94 0.05
16 118 2] 135 10911 1.00 0.09
Rata- 10800 |3 Maks | 0.12
rata 4
Sd 7.43
L,=012<L,(001;34) = 0,176, maka data berdistribusi normal
4. Uji Normalitas Posttest Efikasi Diri Problem Based Learning
B
Nilai Posttest
Efikasi Diri . F(zi . F(zi) -
No V' problemBased |F| A1y | SE L g
Learning
1 120 3] -132 [0.09] 009 0.00
2 121 1] -1.12 1013} 0.12 0.01
3 122 1} -092 | 0181 0.15 (.03
4 123 21-072 1024 021 0.03
5 124 6§ -0.52 7030] 0.38 0.08
6 125 1| -032 1038 | 041 0.04
7 126 4| -0.12 1045 0.53 0.08
8 127 3] 008 [|053]| 062 0.08
9 129 4| 049 1069 0.74 0.05
10 132 5( 1.09 (086 | 088 0.02
11 134 2| 149 093] 094 0.01
12 136 2] 1.89 097} 1.00 0.03
Rata 3
rata 126.58 4 Maks 0.08
Sd 4.97

L,=008 < L,(0,01,34) = 0,176, maka data berdistribusi normal
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5. Uji Normalitas Pretest Soal Cerita Problem Posing
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Nilai Pre{esr F(zi) -
No Soal Cerita | F | Zi |F()| S @) S(z)
Problem Posing
1 53 2] -1.59 | 0.06 | 0.06 0.00
2 55 1} -133 009 009 0.00
3 57 5(-1.01 {016 024 0.08
4 59 1] -072 1024 026 0.03
5 60 2] -043 [ 034 | 032 0.01
6 62 5| -0.14 | 044 | 047 0.03
7 64 5] 016 | 0.56 | 0.62 0.05
8 66 1] 045 | 067 | 065 0.03
9 67 41 074 10771 076 0.01
10 69 31 1.04 [ 085] 085 0.00
11 70 21 121 1089 091 0.02
12 72 31 162 [ 095 1.00 0.05
Rata- 62.85 3 Maks | 0.08
rata 4
Sd 5.90

L, =008 < L,(0,01,34) = 0,176, maka data berdistribusi normal

6. Uji Normalitas Posttest Soal Cerita Problem Posing

Nilai Pos{tesl ‘ F(zi) -
No Soal Cerita F 21 F(zi) | S (zi) S zi)
Problem Posing

1 57 2 -1.62 | 005 006 0.01
2 39 1] -142 | 008} 0.09 0.01
3 60 2] -126 [ 0,10 ] 0.15 0.04
4 62 1 -103 (0157 0.18 0.02
5 64 1] -0.81 | 0.21 ) 0.21 0.00
6 67 21 -044 [ 033 | 0.26 0.07
7 69 31-024 | 040 0.35 0.05
8 71 2] -0.05 | 048 } 0.4} 0.07
9 72 41015 [ 056 ] 053 0.03
10 74 21 034 [ 0631 0.59 0.05
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Nilai Posttest F(z) -
No Soal Cerita F Zi F(zi) | S (21) S(zi)
Problem Posing
1] 76 37 054 3071 ] 068 0.03
12 78 4 074 [ 077 | 0.79 0.03
13 79 2| 093 (082 0.85 0.03
14 81 2 1.13 | 0.87 | 0.91 0.04
15 83 21 132 1091 | 097 0.06
16 86 1| 1.72 1 096 | 1.00 0.04
ert;' 7111 ; Maks | 0.07
Sd 8.80

L, =007 <L (0,01;34) = 0,176, maka data berdistribusi normal

7. Uji Normalitas Prefest Efikasi Diri Problem Posing

Nilai P'ren_e‘s:r _ . - F(zi) -
No Efikasi Diri F Zi VF(m)| S(z) S(zi)
Problem Posing
1 90 14{-228 1001 003 0.02
2 95 1] -1.66 [ 005 0.06 0.01
3 100 51-1.03 015} 021 0.05
4 103 2| 0651026 0.26 0.01
5 104 17 -0531030| 029 0.00
6 105 14{-040 {034 | 032 0.02
7 106 1]-028 [039} 035 0.04
8 107 2| -015 044 | 041 0.03
9 108 31]-003 1049 | 0.50 0.01
10 111 3] 035 1064 0.59 0.05
11 112 41 047 {068 0.71 0.02
12 114 241 072 1076 0.76 0.00
i3 115 1{ 085 [ 080 0.79 0.01
14 116 21 097 [ 0831 0.85 0.02
15 117 3] 1.10 | 086 094 0.08
16 118 1 122 [08% 0.97 0.08
17 119 1] 135 | 091 1.00 0.09
Ras- 108.24 . Maks |  0.09
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Nilal Pretest F(zi
No | Efikasi Diri zi |F@)| S S(z‘? -
Problem Posing ()
Sd 8.00

L, =009 < L, (0,01;34) = 0,176, maka data berdistribusi normal

8 Uji Normalitas Posttest Efikasi Diri Problem Posing

Nilai
Postiest
No Eg‘l.‘fi““ F Zi | F@) | s@) FS((leg)—
Problem
Posing
1 100 1 | -3.01 | 000 [ 003 0.03
2 115 3 1079 | 021 | 012 0.10
3 117 1 | 050 [ 031 | 0.15 0.16
4 118 2 | 035 | 036 | 021 0.16
5 119 2 | -020 | 042 | 026 0.16
6 120 4 | -005 | 048 [ 038 0.10
7 121 2 | 009 | 054 [ 044 0.10
8 122 2 | 024 | 060 | 050 0.10
9 123 4 | 039 | 065 | 062 0.03
10 124 2 | 054 | 070 | 068 0.03
11 125 7 069 | 075 | 088 0.13
12 126 1 0.83 | 080 | 091 0.11
13 127 2 | 098 | 084 | 097 0.13
14 128 i 1.13 | 087 | 100 0.13
Rata | 19636 | 34 Maks 0.16
-rata
Sd 6.77

Lo=016 < L,(0,01;34) = 0,176, maka data berdistribusi normal
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B. UJI HOMOGENITAS

1. Uji homogenitas prefest kemampuan siswa menyelesaikan soal
matematika

Hipotesis ini dapat ditulis:

Ho : 0%, = 0%,

H,: o2, #4g%,

Untuk menguji homogenitas data dari dua kelompok dapat digunakan
uji F, dengan rumus sebagai berikut:

_ Varians Terbesar _ 5% b
Varian Terkecil  S2k

db,=n.~l dandb2=ng—1

Tabel Perhitungan Uji Homogenitas Varians pada o = 0,05 untuk
Kelompok Soal Cerita Prefest Problem Based Learning dan Problem

Posing
Kelompok n[d| §
Soal Cerita Pretest Problem Based Learning | 34 | 33 | 41,99
Soal Cerita Pretest Problem Posing 34| 33| 30,79

__ Varians Terbesar _ 41,99
varilfln Terkecil 30,79

=1,36

Dari hasil perhitungan dengan statistik uji-F diperoleh Fyiang = 1,36
lebih kecil dan Fepe dengan dby = 33 dan db; = 33 pada o = 0,05 yakni
sebesar 1,787, karena Frimng = 1,36 < Fupeio,0533;33)= 1,787 maka Hy
diterima. Hal ini berarti bahwa kedva kelompok data distribusi

populasinya adalah mempunyai varians yang sama (homogen).
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2. Uji homogenitas posttest kemampuan siswa menyelesaikan soal
matematika

Hipotesis ini dapat ditulis:

Hp : 0%, = 0%

H,: o?, #07%,

Untuk menguji homogenitas data dari dua kelompok dapat digunakan

uji F, dengan rumus sebagai berikut:

__Varians Terbesar _ $% b
Varian Terkecil 52K

db1=mv1dandb2=n2-—1

Tabel Perhitungan Uji Homogenitas Varians pada o = 0,05 untuk
Kelompok Soal Cenita Posttest Problem Based Learning dan Problem

Posing
Kelompok n{ db s*
Soal Centa Posttest Problem Based Learning |34 | 33 | 54,88
Soal Centa Postiest Problem Posing 34 33 | 62,04

_ Varians Terbesar __ 54,88
Varian Terkeci! 62,04

= (1,88

Dari hasil perhitungan dengan statistik uji-F diperoleh Fhiwng = 0,88
lebih kecil dari Fiape dengan dby = 33 dan db, = 33 pada a = 0,05 yakni
sebesar 1,787, karena Fhing = 1,36 < Fuabeopsyszn = 1,787 maka Hp
diterima. Hal ini berarti bahwa kedua kelompok data distribusi

populasinya adalah mempunyai varians yang sama (homogen).
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3. Uji homogenitas pretest efikasi diri siswa
Hipotesis ini dapat ditulis:

Hy : ¢, = g%,
H; : 0%, #0%,
Untuk menguji homogenitas data dari dua kelompok dapat digunakan

uji F, dengan rumus sebagai berikut:

__Varians Terbesar _ 5“b

Z
Varian Terkecil 52k

db1=n1—1 dandb2=n2—l

Tabel Perhitungan Uji Homogenitas Varians pada a = 0,05 untuk
Kelompok Efikasi Diri Pretest Problem Based Learning dan Problem

Posing
Kelompok n db S
Efikasi Diri Pretest Problem Based Learning | 34 | 33 | 56,19
Efikasi Diri Pretest Problem Posing 34 | 33 |51,22

_ VariagnsTerbesar _ 56,19 _
Varian Terkecil 51,22

1,09

Dari hasi! perhitungan dengan statistik uji-F diperoleh Fhiwng = 1,09
lebih kecil dari Fiape dengan db; = 33 dan db; = 33 pada a = 0,05 yakni
sebesar 1,787, karena Fhimng= 1,09 < Fuabeio,05x3333 = 1,787 maka Hy
diterima. Ha! ini berarti bahwa kedua kelompok data distribusi
populasinya adalah mempunyai varians yang sama (homogen).

4. Uji homogenitas posttest efikasi diri siswa
Hipotesis tni dapat ditulis:
HU : 621 = 0-22

H, : g%, #0?%,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43730.pdf

209

Untuk menguji homogenitas data dari dua kelompok dapat digunakan
uji F, dengan rumus sebagai berikut:

_ Varians Terbesar _ S% b
Varian Terkecil 52k

dby=n;—1dandb;=n; -1

Tabel Perhitungan Uji Homogenitas Varans pada a = 0,05 untuk
Kelompok Efikasi Diri Posttest Problem Based Learning dan Problem

Posing
Kelompok n|db| §
Efikasi Dini Posttest Problem Based Learning |34 | 33 | 21,30
Efikasi Diri Posttest Problem Posing 341 33 | 26,83

Varians rerbesar 21,30
= - — = = 0,79
Varian Terkecil 26,83

Dari hasil perhitungan dengan statistik uji-F diperoleh Fiaug = 0,79
lebih kecil dari F e dengan dby = 33 dan db; = 33 pada o = 0,05 yakni
sebesar 1,787, karena Fhiwng = 1,36 < Fuabeio,05y3333= 1,787 maka Hy
diterima. Hal ini berarti bahwa kedua kelompok data distribusi

populasinya adalah mempunyai varians yang sama (homogen).
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GAIN SCORE KEMAMPUAN SOAL CERITA MATEMATIKA SISWA
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No Kelompok Nilai Rata-rata Rata-rata Gain
Maks Pretest Posttest Score
1 | Problem Based Learning 97 63,08 79,04 0,470
2 Problem Posing 86 63,34 72,08 0,385
GAIN SCORE EFIXASI DIRI SISWA
No Kelompok Nilai Rata-rata Rata-rata Gain
P Maks Pretest Posttest Score
1 | Probiem Based Learning 134 108.44 127.03 0.727
2 Problem Posing 134 108.47 121.32 0.503

UJI T PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL CERITA

MATEMATIKA KELOMPOK PROBLEM BASED LEARNING

Paired Samples Test

Paired Difterences

Mean

Std.
Deviation

Std.
Error
Mean

95% Confidence

Interval of the
Difference

L ower

Upper

df

Sig.
(2-
tailed)

Pair SC -
1

SC

PretestPBL

PostestPBL

-15.911

9.70900

1.66508

-19.299

-12.524

-9.556

33

.000

UJ1 T PRETEST-POSTTEST EFIKASI DIRI SISWA
KELOMPOK PROBLEM BASED LEARNING

Paired Samples Test

Paired Differences

Mean

Sid.
Deyviation

Std.
Error
Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference

Lower

Upper

df

Sig.
(2-
tailed)

Pair PretestPblE
1 ostestPblEf

-18.588

7.64800

1.31162} -21

.256

-15.919

-14.171 33

.000
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UJIT PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL CERITA
MATEMATIKA KELOMPOK PROBLEM POSING

Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. | 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the taited)
Mean Difference
Lower | Upper
Pair PretestPpS | -8.7647| 7.98126| 1.36878(-11.56491-5.97991-6.403{33} .000
sttestPpSc
UJI T PRETEST-POSTTEST EFIKASI DIRI SISWA
KELOMPOK PROBLEM POSING
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
Mean Std. Std. | 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower | Upper
Pair PretestPpEf |-12.85] 7.85139} 1.34850)-15.5921-10.113]-9.645(33] .000
PosttestPpEf
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